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ABSTRAK

Nama : Meivita
Program Studi : Magister Kedokteran Kerja
Judul | : Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kronis dan

Faktor-Faktor Lain yang Berhubungan pada Pekerja
Bagian Produksi di Perusahaan Pemintalan Benang PT
PX” Karawang

Latar Belakang Dan Tujuan

Tekanan panas merupakan masalah penting dalam industri manufaktur. Paparan
terus menerus akan menyebabkan kelelahan. Kelelahan kerja berkepanjangan
yang berlangsung minimal epam bulan tanpa pemulihan yang optimal, akan
menyebabkan kelelahan kronis, dan selanjutnya akan mengakibatkan penurunan
kemampuan kerja dan produktivitas. Penelitian ini bertujuan unfuk melihat
hubungan antara tekanan panas dan kelelahan kronis serta faktor-faktor lain yang
berhubungan pada pekerja bagian produksi di perusahaan pemintalan benang
PT ”X** Karawang. '

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross secfional. Pengambilan sampel
menggunakan metode acak sederhana secara manual. Data dikumpulkan melalui
kuesioner mengenai karakteristik pekerja dan masa kerja, kuesioner kelelahan
(SSRT dari IFRC), pengukuran tinggi dan berat badan, dan penilaian Indeks Suhu
Bola dan Basah untuk mengukur tekanan panas, serta pengukuran intensitas
bising dengan sound level meter oleh dinas kesehatan.

Hasil

Prevalensi kelelahan kronis pada pekerja di bagian produksi adalah 68,8%.
Prevalensi kelelahan kronis di bagian dengan tekanan panas lebih dari 30°C
sebesar 84,0%, dan tekanan panas kurang atau sama dengan 30°C sebesar 40,9%.
Tekanan panas lebih dari 30°C, masa kerja lebih dari lima tahun, usia lebih dari 30
tahun dan IMT tidak normal merupakan faktor risiko yang berhubungan dengan
terjadinya kelelahan kronis. Tekanan panas lebih dari 30°C meningkatkan risiko
kelelahan kronis 40,28 kali lipat (Adj OR 40,28, 95% CI: 7,42;218.,5, p = 0,000).
Masa kerja lebih dari 5 tahun meningkatkan risiko kelelahan kronis 7,6 kali lipat
{Adj OR 7,64, 95% CI: 1,59;36,68, p = 0,011). Usia lebih dari 30 tahun
meningkatkan risiko kelelahan kromis 6,7 kali lipat (Adj OR 6,69, 95% CI:
1,37;32,54, p = 0,019). IMT tidak normal meningkatkan risiko kelelahan kronis
4,5 kali lipat (Adj OR 4,45, CI: 1,31;15,18, p=0,017).

Kesimpulan

Prevalensi kelelahan kronis pada pekerjaan di bagian produksi adalah 68,8% dan
lebih banyak terjadi pada pekerja terpajan panas lebih dari 30°C Tekanan panas
lebih dari 30°C, masa kerja lebih dari lima tahun, usia lebih dari 30 tahun dan BIMT
tidak normal didapat berhubungan dengan terjadinya kelelahan kronis.

Kata Kunci

Tekanan panas, kelelahan kronis
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ABSTRACT

Name : Meivita

Study Program : Post— graduate programme in occupational medicine

Title : Relation Between Heat Stress and Chronic Fatigue in
Production Workers at Yarn Manufacture “X”
Karawang.

Background and Aim

Heat siress is an important problem in .manufacturing industry. Continuos
exposure can cause fatigue. Long lasting fatigue for minimally six months
without optimal recovery will produce chronic fatigne. Which at the end will
decrease working capability and productivity. This study aim to assess the relation
between heat stress and others related factors with chronic fatigue in production
workers at yarn manufacture “X” Karawang .

Methods

A cross sectional study was used. Sample was selected by manual simple
random method. Data were collected through questionnaire that covered workers
characteristics and working variables , fatigue questionnaire (SSRT from IFRC),
measurement of body height and weight, and Wet Bulb Globe Temperature
Index for measuring heat stress, and noise level measurement with Sound Level
Meter by Local Health Office.

Result

The prevalence of chronic fatigue in production worker was 68.8%. The
prevalence of chronic fatlgue in area with heat stress >30°C was 84.0%, while in
areas with heat stress <30°C it was 40.9%. Heat stress >30°C, working period >5
years, age >30 years old and abnormal BMI were risk factors to chronic fatigue.
Heat stress >30°C increases chronic fatigue risk by 40,28 times (Adj OR 40,28,
95% CI: 7,42;218,5, p = 0,000). Working period >5 years increases risk by 7,6
time (Adj OR 7,64, 95% CI: 1,59;36,68, p = 0,011). Age >30 years old increases
risk by 6,7 times (Adj OR 6,69, 95% CI: 1,37;32,54, p = 0,019). Abnormal BMI
increases risk by 4,5 times (Adj OR 4,45, CI: 1,31;15,18, p=0,017).

Conclusion

The overall chronic fatigue prevalence was 68.8%. Heat stress >30°C, Working
period >5 years, age >30 years old and abnormal BMI were related with chronic
fatigue.

Key words

Heat stress, chronic fatigue

viii UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



DAFTAR ISI

HAL AMAN JU DU L oo eee s smeet s e e seseeseresets e sann i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS i1
HALAMAN PENGESAHAN ... il
KATA PENGANTAR iv
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYAILMIAH . .. - vi
ABSTRAK . . vii
DAFT AR IOT e rs ettt ee 1x
DA T AR LA B L X1
DAFTAR GAMBAR Xii
DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN ..oooiireiciineieveissacesnanecenscossssasmesssasssrases X1l
DAFTAR LAMPIRAN e Xiv
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang ........ccccecreeoviroevusniviismsiniiicsnessonsessnssorasses stonsacocamrocanesanns 1
1.2 Permasalahan ......ccccceovorimivenaimaircecnnieesriorsscessnsssssarsssresssssnssssasnnsnsnnennenes 3
1.3 Tujuan Penelitian ... iisie i sisntmnessve s ssnrrnse s nenees 3
1.4 Manfaat Peneltian .....ccocooociivriiinioicninnseresissseressesosnsssassenssnssserssasanas 4
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kelelahan UmUD ..o cceciiiss e s s nesesmasesanessnmeaanses 6
2.2 Jenis Kelelaham ........cccivivsnieiceieeoiconsessneracerervasssrssnneerssssssasssssssnsasss sienes 6
2.3 Kelelahan KIONIS i..c.covvsisinnencnesiaracseesessansssscnsnsesesassesssssvasrarsasasasensenes 7
24 TeKanam PANAS ..c.icccccoceicaiaeiesieeiacsencrasnrisasssasssssaesasnsassssnsasasssssrnsresasnas 26
2.5 Profil Perusabann ... asassasansrae e 35
2.6 Kerangka TeOT ccvirriccireiciinicitiictircsteci et r o svras s nsssiaenas 38
2.7 Kerangka Konsep .39
3. METODE PENELITIAN
3.1 Disain Penelitian 40
3.2 Lokasi dan Waktu Pengumpuian Data 40
3.3. Populasi Penelitian 40
3.4 Sampel Penelitian ; 40
3.5 Variabel Penelitian 42
3.6 Instrumen Penelitianl .......c.ooiin i rciriitene et e v e cerassere s s reaeneas 42
3.7 Sumber dan Cara PengumpulanData . 44
3.8. Pengolahan Data . 44
39 AnalisisData 44
300 Penyajian Data 45
3.11 Variabel Penelitian dan Definisi Operasionat . 45
3.12 Etika Penelitian 47
3.13 Alur Kerja Penelitian 48
4. HASIL PENELITIAN
4.1, Pelaksanaan dan PengumpulanData 49
42. Gambaran Lingkungan Kerja 49
ix UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



4.3. Pengukuran Tekanan Panas 51

4.4, Distribusi Karakteristik Responden, Masa Kerja dan Intensitas

Bising 52
4.5. XKelelahan Kronis pada Pekerja 53
4.6. Analisis Bivariat SO 55
4.7. Analisis Multivariat 58
4.8. Perbedaan Hasil Analisis Bivariat dan Multivarjat 59
49. Persentase Hari Kerja Hilang 60
5. PEMBAHASAN
5.1. Keterbatasan Penelitian, 62
5.2. Distribusi Karakteristik Responden 62
5.3. Kelelahan Kronis pada Pekerja 63
5.4. Faktor-faktor Risiko Kelelahan Kronis 65
5.5. Persentase Hari Kerja Hilang .69
6. SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan 71
6.2, AT 71
DAF AR REFERENSE i 73
X UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1.Nilai Ambang Batas Iklim Kerja ISBB yang Diperkenankan 35

Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Tekanan Panas Bagian Produksi di PT X Karawang
51

Tabel 4.2. Sebaran karakteristik responden dan intensitas bising pada Pekena
Bagian Produksi di PT X Karawang 52

Tabel 4.3. Prevalensi Kelelahan Kronis pada Pekerja Bagian Produksi di PT “X”
Karawang 53

Tabel 4.4, Kelelahan Kronis dilihat dari Komponen Pelemahan Kegiatan, _
Pelemahan Motivasi dan Kelelahan Fisik pada Pekerja bagian produksi
di PT “X” Karawang 55

Tabel 4.5. Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja
Bagian Produksi di PT “X” Karawang 56

Tabel 4.6. Hubungan Karakteristik Responden dan Masa Kerja dengan Kelelahan
Kronis pada Pekerja Bagian Produksi di PT "X Karawang 57

Tabel 4.7. Hubungan Intensitas bising dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja
Bagian Produksi di PT “X” Karawang 58

Tabel 4.8. Hubungan Tekanan Panas, Intensitas Bising, Karakteristik Responden
dan Masa Kerja dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja Bagian

Produksi di PT *”X” Karawang 59
Tabel 4.9. Perbedaan Hasil Analisis Bivaniat dan Multivariat 60
Xi UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Teori Kombinasi Pengaruh Penyebab Kelelahan ..................... 10
Gambar 2.2 Pengaruh Panas Terhadap Tubuh Tenaga Kerja 32
Gambar 2.3 AIUr Produksi ..o rvssvsne e e creenenamenamer s seeseneesnas 37
Gambar 2.4 Kerangka TEOM ....iceeeoieceriercrineen e cr e st s senanas 38
Gambar 2.5 Kerangka KONSep .......ccccorvrmvvonvnncscmserrcecesr e ceceresssssvasne 39
Gambar 3.1 Alur Kerja Penelitlan  .......cocoiecicimmecneeseeeeeensieaecevesassesnsssesans 48
xii UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



DAFTAR SINGKATAN

Ambang Pendengaran Minimum
Alat Pelindung Din

Confidence Interval
Carbondioxide

desiBel

Derajat Celcius

Hertz

Indeks Suhu Basah dan Bola
Indeks Massa Tubuh

Industrial Fatigue Research Committee
International Labour Organization
Kilokatori

MillimeterHg

Meter

Nilai Ambang Batas
probability

Perseroan Terbatas

Subjective Self Rating Test
Volume Oxigen Maximal

Versus

Waktu Indonesia Barat

World Health Organization

Xiii

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008

UNIVERSITAS INDONESIA



N o

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Permohonan Izin Untuk Melakukan Penelitian 76
Penjelasan Penelitian et e e et et et e ettt eee et et eea e 77.
Surat Persetujuan 78
Kuesioner i 79
Pengukuran ISBB Selama 12 Harl ......ccoccieeeonoccccinieencccs s 84
Rencana Jadwal dan Biaya Penelitian 85
Lay Out Mesin . 87
Data Responden o B > W F W 88
Xiv UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tekanan panas merupakan salah satu masalah yang penting dalam sektor industri
manufaktur. Tekanan panas (heat stress) adalah jumlah beban iklim kerja yang
merupakan perpaduan antara suhu udara (suhu basah dan suhu kering),
kelembaban udara, kecepatan aliran udara dan suhu radiasi yang diterima oleh

tubuh manusia. !

Tekanan panas menyebabkan beban bagi tubub, terutama bila pekerja harus
melakukan pekerjaan fisik yang berat. Hasil penelitian Saridewi (2002),
mendapatkan adanya peningkatan tekanan darah yang signifikan pada pekerja
sebelum dan setelah terpapar tekanan panas. Apabila pajanan itu dibiarkan terus
menerus akan menyebabkan kelelahan (fafigue), yang mengakibatkan mekanisme
kontrol untuk mempertahankan suhu tubuh agar tetap stabil tidak bekerja lagi, dan
akhirnya akan menyebabkan timbuinya “heat strain” (Erwin D, 2004).' Regangan
panas (heat strain) merupakan efek yang diterima tubuh manusia atas beban iklim
kerja tersebut. *

Grandjean (1985), mengemukakan bahwa kelelahan kerja ditandai dengan adanya
pejala subyektif berupa penurunan kesiagaan dan perasaan lelah.? Kelelahan kerja
merupakan kelelahan umum yang disebut sebagai Psychic fatigue atau nervous
fatigue (ILO,1983).2° Gejalanya mulai dari yang ringan sampai sangat melelahkan
dan terjadi pada akhir aktivitas. Keadaan ini terjadi apabila rata-rata beban kerja
melebihi 30%-40% dari tenaga aerobik maksimal (Astraud & Rodhal, 1977 dan
Pulat, 1992).4

Kelelahan kerja berkepanjangan yang berlangsung minimal enam bulan akan

menyebabkan kelelahan kronis. Hal ini terjadi karena tidak optimalnya pemulihan
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yang melebihi kapasitas pekerja. Oleh karena itu masalah kelelahan kerja perlu
mendapatkan perhatian dan penanggulangan secara baik.

Kelelahan kronik merupakan kondisi yang sangat melelahkan, tidak saja terjadi
sesudah kerja tetapi juga selama bekerja, babkan pada saat sebelum mulai bekerja.
Kondisi ini biasanya ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja, yang
disebabkan oleh pekerjaan yang monotoni, intensitas dan lamanya kerja fisik,
keadaan lingkungan, sebab-sebab mental, status keschatan dan keadaan gizi
(Grandjean, 1993).3438

Bahaya lingkungan fisika berupa tckanan panas, hampir selalu ditemukan di

sektor industri manufdktuf di Indonesia. Namun, hingga saat ini belum terlihat

upaya maksimal untuk mengatasi hal tersebut. Untuk mengatast masalah ini,
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI mengeluarkan standar Nilai Ambang
Batas (NAB), untuk tekanan panas di lingkungan kerja dengan menggunakan
Indeks Suhu Bola dan Basah (ISBB), yang diatur dalam Keputusan Menteri
Tenaga Kerja No. Kep. 51/MEN/1999.7

Berbagai faktor penyebab terjadinya gangguan keschatan berupa kelelahan
banyak dijumpai di tempat kerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yusri di
perusahaan elekironik (2007), didapatkan 86,7% pekerja mengalami kelelahan.
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kelelahan pada penelitian ini
adalah faktor lingkungan fisika berupa suhw, kebisingan dan pencabayaan serta
sistem kerja (kerja shiff). Penelitian Irianto mendapatkan 61,1% pekerja di
perusahaan transportasi mengalami kelelahan yang dihubungkan dengan beban

kerja.®’

Keluhan kelelahan juga banyak ditemukan pada pekerja di PT “X” Karawang,
terutama di bagian produksi. Berdasarkan data kunjungan pasien ke klinik
perusahaan selama bulan April 2008, dari 40,88% kasus kunjungan, didiagnosis
sefalgia (14,60%), fatigue (11,68%), mialgia (14,60%). Sefalgia dan mialgia
merupakan sebagian dari gejala kelelahan. Sebagian besar pekerja berobat pada
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pagi hari sebelum memulai aktivitas kerja, dan pada waktu aktivitas kerja sedang
berlangsung, yaitu antara jam 08.00-13.00 WIB. Dalam empat bulan terakhir, dari
240 orang pekerja rata-rata didapatkan sekitar 65-80 orang yang tidak masuk kerja
setiap bulan. '

Faktor lingkungan fisika yang cukup banyak dikelubkan oleh pekerja adalah suhu
ruangan yang tinggi. Berdasarkan data pada bulan Maret 2008, suhu kering dalam
ruangan produksi dapat mencapai 45 C, dengan kelembaban 73%.

Berdasarkan banyaknya keluhan pada pekerja, pencliti ingin meneliti hubungan
tekanan panas dengan kelelahan kronis serta faktor-faktor lain yang berhubungan
pada pekerja bagian produksi di PT “X” Karawang. Penelitian ini belum pernah
dilakukan sebelumnya di PT “X”. Hasil peneliian ini sangat berguna bagi
perusahaan tersebut, khususnya di bagian produksi, schingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas kerja.

1.2 Permasalahan

Tingginya data kunjungan pekerja ke klinik dengan diagnosis fatigue, mialgia dan
sefalgia (40,88%), seria tingginya data absensi pekerja (rata-rata 65-80
orang/bulan), dapat berpotensi terhadap penurunan produktivitas, penyakit akibat
kerja dan kecelakaan kerja. Selain itu, faktor-faktor yang berhubungan dengan
kelelahan kronis pada pekerja di bagian produksi di perusahaan ini perlu diketahui
agar dapat dilakukan usaha pencegahan terhadap kelelahan kronis.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Diketahuinya hubungan tekanan panas dengan kelelahan kronis dan faktor-faktor
lain yang berhubungan, pada pekerja bagian produksi di PT X" Karawang.
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Sehingga faktor—faktor tersebut dapat dikendalikan dan kelelahan kronis yang
dialami dapat diminimalisasi bahkan tidak ada kasusnya.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diketahuinya prevalensi kelelahan kronis pada pekerja bagian produksi di
PT "X Karawang.

b. Diketahuinya hubungan antara tekanan panas dengan kelelahan kronis.

¢. Diketabuinya hubungan antara karakteristik pekerja (umur, jenis kelamin,
IMT, status perkawinan, kebiasaan merokok), masa kerja dan intensitas bising
dengan keielahan kronis. '

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Perusahaanp

Penelitian ini diharapkan menjelaskan hubungan tekanan panas dengan kelelahan
kronis dan faktor-faktor yang berhubungan pada pekerja bagian produksi serta
prevalensi kelelahan kerja. Hasil ini merupakan bahan informasi dan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan manajemen perusahaan di bidang
keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat meningkatkan produktivitas kerja.

1.4.2 Manfaat Bagi Pekerja

Sebagai bahan informasi untuk melakukan tangkah-langkah yang dapat
mengurangi bahkan mencegah terjadinya kelelahan kronis.

1.4.3 Manfaat Bagi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan antara teori dan kajian
akademis tentang kelelahan kronis dengan kejadian sebenamya di lapangan. Dan
dapat digunakan juga sebagai bahan acuan maupun referensi dalam melakukan
penelitian di kemudian hari ataupun kajian ilmiah lainnya.
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1.4.4 Manfaat Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam hal melakukan penelitian beserta

penulisannya, khususnya mengenai kelelahan kronis.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelelahan Umum

Kelelahan umum diartikan sebagai sensasi kelelahan yang dirasakan secara umum
oleh tubuh, ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja. Kelelahan
umum, dapat disebabkan oleh karena monotoni, intensitas dan lamanya kerja fisik,
keadaan lingkungan, sebab-schab mental, status kesehatan dan keadaan gizi
(Grandjean, 1993), yang biasanya terjadi pada akhir aktifitas.’ Hal ini terjadi
apabila rata-rata beban kerja melebihi 30%-40% dari tenaga aerobik maksimal
(Astraud & Rodhal, 1977 dan Pulat, 1992). Gejalanya dimulai dari yang sangat
ringan sampai perasaan yang sangat melelahkan, tetapi keadaan ini mudah
dipulihkan dengan beristirahat* Tetapi, jika dipaksakan terus beraktivitas,
kelelahan akan bertambah dan menjadi sangat mengganggu.

2.2 Jenis Kelelahan

Ada beberapa pembagian kelelaban kerja, diantaranya adalah berdasarkan waktu
terjadinya kelelahan, yaitu:

2.2.1 Kelelahan Akut (Mendadak)
Terutama disebabkan oleh kerja suatu organ atau seluruh tubuh secara berlebihan.
2.2.2 Kelelahan Kronis (Berlangsung Lama)

Kelelahan kerja yang berlangsung setiap han dan berkepanjangan selama lebih
dari enam bulan. Keluhan tidak hanya terjadi pada akhir aktivitas kerja, tapi juga
pada saat kerja, bahkan sebelum memulai aktivitas kerja (Grandjean dan Kogi,
1972), 241012
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2.3 Kelelahan Kronis
2.3.1 Definisi Kelelahan (Fatigue)

Dalam kehidupan sehari-hari, kelelahan merupakan kejadian yang seringkali
dikeluhkan banyak orang, baik menyangkut aktivitas- di tempat kerja, di rumah,
ataupun di lvar mmah. Bahkan aktivitas tidur terlalu lama dengan posisi yang
salah juga bisa mengakibatkan keluhan kelelahan. Sehingga dapat dikatakan

bahwa hampir semua orang pernah mengalami kelelahan.

White dan Beswick (2003), menyatakan bahwa konsep mengenai kelelahan cukup
sulit didefinisikan (fatigue as a concept is difficull to define), karena menyanglot
gejala-gejala yang bersifat subyektif dan terkait berbagai aspek psikis, fisik,
mental-psikologis, fisiologis, biologis dan klinis. >

Kelelahan merupakan suatut mekanisme petlindungan terhadap tubuh agar
terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi perouliban setelah istirahat.
Banyak peneliti yang mendefinisikan tentang kelelahan kerja. Grandjean (1985),
menyatakan bahwa kelelahan kerja tidak dapat didefinisikan secara jelas namun
dapat dirasakan dengan jelas oleh seseorang. Kelelahan kerja merupakan
kelelahan wmum, dan sering disebut sebagai Psychic fatigue atau nervous fatigue
(1L0,1983).2'°

Perasaan lelah merupakan efek kumulatif dari intensitas dan durasi kerja fisik dan
mental, monotoni, iklim kerja, penerangan, kebisingan, tanggung jawab,
kecemasan, konflik, penyakit, keluhan sakit dan nutrisi.'! Oleh karena itu masalah
kelelahan kerja perlu mendapatkan perhatian dan penanggulangan yang baik dan
menyeluruh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelelahan kerja merupakan suatu
keadaan yang dialami pekerja yang dapat mengakibatkan penurunan kemampuan
pekerja dan produktivitas kerja.
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2.3.2 Fisiologi Kelelahan Kerja

Kelelahan terjadi akibat aknmulasi asam laktat otot. Akumulasi asam laktat dapat
menyebab penurunan kerja otot-otot. Faktor saraf tepi dan sentral kemungkinan

juga berpengaruh terhadap proses terjadinya kelelahan.*!!

Pada saat otot berkontraksi, glikogen diubah menjadi asam laktat. Asam ini
merupakan produk yang dapat menghambat kontinuitas kerja otot sehingga terjadi
kelelahan. Dalam stadium pemulihan terjadi proses yang mengubah sebagian
asam laktat kembali menjadi glikogen sehingga memungkinkan berfungsi normal
kembali. Oksigen berpengaruh terhadap kecepatan pemulihan fungsi otot. Bila
beban otot tidak terlampau besar maka otot dapat mempertahankan keseimbangan,
asam laktat yang berlebih tidak terakumulasi sehingga kapasitas kerja otot tidak
menurun (Barmes, 1968). Menurut Simpson (1991), kelelahan otot terjadi karena
kekurangan oksigen dan penimbunan hasil-hasil metabolit otot berupa asam
laktat dan CO, yang tidak masuk dalam aliran darah.*"!

Dari sudut neurofisiologi, kelelahan adalah reaksi fungsional dari pusat kesadaran
yaitu cortex cerebri, yang dipengaruhi oleh dua sistem antagonistik, yaitu sistem
penghambat/inhibisi (pada thalamus) dan sistem penggerak/aktivasi (pada
formatio retikularis). Sistem inhibisi menurunkan kemampuan manusia bereaksi
dan menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Adapun sistem penggerak dapat
merangsang pusat-pusat vegetatatif dan peralatan dalam tubuh ke arah bekerja,
berkelahi, melarikan diri, dan lain-lain. Jika pengaruh dari luar tubuh lebih
dominan, maka sistem aktivasi yang akan bekerja, sehingga sescorang dalam
keadaan segar untuk bekerja. Jika pengaruh dalam diri seseorang lebih dominan,
maka sistem inhibisi yang akan bekerja, sehingga seseorang berada dalam
kelelahan. Konsep ini dapat dipakai untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa yang
sebelumnya tidak jelas, misalnya, peristiwa seseorang yang lelah, tiba-tiba hilang
kelelahannya karena terjadi suatu peristiwa yang tidak diduga atau terjadi
ketegangan emosi. Dalam hal ini, sistem penggerak tiba-tiba terangsang dan dapat
mengatasi suatu sistern penghambat. Demikian pula pada keadaan monotoni,
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kelelahan terjadi karena hambatan dari sistem penghambat, walaupun beban kerja
tidak seberapa.®!!

2.3.3 Penyebab Kelelahan Kronis

Meskipun kondisi kelelahan dapat dihilangkan dengan pemuliban, tetapi sebagian
lagi dapat berlangsung berkepanjangan dan menpjadi kelelahan kronis. Hal ini
terjadi pada kondisi kelelahan umum yang terakumulasi karena tidak
mendapatkan pemulihan (istirahat) yang optimal setelah bekerja.

Kelelahan kronis akan meningkatkan angka absensi atau absen uniuk periode
yang singkat. Hal ini membuktikan bahwa pekerja ingin menambah waktu
istirahat dan juga menyebabkan tubuh cenderung mudah sakit. 2%

Beberapa ahli mengatakan bahwa kelelahan kronis terjadi karena adanya faktor-
faktor berikut ini:

a. Faktor fisik, baik di kantor, perusahaan, lapangan sehingga terjadi
akumulasi substansi toksin (asam laktat) (Singleton, 1972; Gilmer, 1971).

b. Faktor penyakit, sechingga menyebabkan cepat lelah (Phoon,1983).

c. Faktor psikologis, misalnya konflik yang mengakibatkan stres emosional
yang berkepanjangan (Mc Farland, 1972). ="

2.3.4 Gejala Kelelahan

Konsep kelelahan terutama ditujukan pada gejala-gejalanya. Menurut Suma’mur
(1989), orang yang lelah akan menunjukkan: penurunan perhatian, perlambatan
dan hambatan persepsi, lambat dan sukar berfikir, penurunan kemauan atau
dorongan untuk bekerja, serta kurangnya efisiensi kegiatan;kegiatan fisik dan
mental. Keadaan-keadaan seperti itu dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan,*

Gejala kelelahan atau perasaan yang ada hubungannya dengan kelelahan yaitu,
perasaan berat di kepala, lelah seluruh badan, tungkai terasa berat, menguap,
pikiran kacau, mengantuk, merasakan beban pada mata, kaku dan canggung dalam
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gerakan, tidak seimbang dalam berdiri, keinginan untuk berbaring, sulit berpikir,
kelelaban dalam berbicara, gugup, tidak dapat berkonsentrasi, tidak mempunyai
perhatian terhadap sesuat, cenderung untuk lupa, kurang percaya diri, cemas
terhadap sesuatu, tidak dapat mengontrol sikap, tidak tekun dalam pekerjaan, sakit
kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di punggung, merasa pernafasan tertekan,
haus, suara serak, pusing, spasme di kelopak mata, fremor pada anggota badan,

merasa kurang sehat.!!

2.3.5 Penyebab Kelelahan

Kelelahan biasanya menunjukan kondisi yang berbeda-beda péda setiap individu,
tergantung dari beban kerja yang diterima oleh seseorang. Tetapi semuanya
bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan
tubuh. Faktor yang mempengaruhi beban kerja ada dua, yaitu beban kerja internal
dan eksternal *!*

Diagram berikut ini menunjukkan kombinasi pengaruh kelelahan pada setiap

orang.

Intensitas dan lamanya Problem fisik:tanggung jawab,
kerja fisik dan mentat Kekhawatiran, konflik

F = ,= —
Lingkungan: Ikdim, Penyakit dan rasa sakit, nutrisi
penerangan, kebisingan,dan ™ PREESt, nutnist
Iain-lain

= =t —

Circadian rhythm Monotoni
YYYYyYY
Tinggi

Sensasi dari kelelahan

Rendah Pemulihan

~

Gambar 2.1 Teori Kombinasi Pengaruh Penyebab Kelelahan

Sumber: Grandjean (1991:838). Encyclopedia of Occupational Health and Safety. ILO.Geneva
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Secara umum, kelelahan merupakan akibat dari berbagai stresor yang merupakan
efek kumulatif pada setiap orang. Berbagai stresor tersebut dapat hadir dalam
berbagai kombinasi maupun berdiri sendiri, akhirmya akan mempengaruhi tingkat
kelelahan seseorang. Dari gambar sebelumnya, tampak perlu menyeimbangkan
antara penyebab kelelahan dengan pemuliban (istirahat), sehingga tingkat sensasi
kelelahan dapat diturunkan dari yang berat ke ringan atau bahkan meniadakannya

sama sekali 2"

2.3.5.1 Beban Kerja Internal

Faktor Internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu
sendiri, sebagal akibat adanya reaksi dari beban kerja eksternal. Reaksi tersebut
dikenal sebagai strain. Faktor Internal meliputi faktor somatis (umur, jenis
kelamin, status perkawinan, pekerjaan tambahan, ukuran tubuh, kondisi
kesehatan, status gizi); faktor psikis (motivasi, keinginan, kepuasan).”

a. Umur

Kemampuan fisik optimal seseorang dicapai pada saat berusia 25-30 tahun.
Kapasitas fisiologis sescorang akan menurun 1% per tahunnya setelah kondisi
puncaknya terlampaui. Bertambahnya umur akan ditkuti oleh penurunan VO3 pax
sehingga kandungan oksigen dalam darah rendah. Karena itu, pembakaran
karbohidrat akan terhambat sehingga mengakibatkan penumpukan asam laktat,
Bertambahnya umur juga mengakibatkan penurunan kekuatan dan ketahanan otot
serta penurunan produksi hormon. Kesemuanya itu menyebabkan risiko terjadinya

keluhan otot makin meningkat dan kelelahan lebih cepat terjadi.

Daya tahan tubuh terhadap panas/iklim kerja akan menurun pada umur yang lebih
tua. Orang yang lebih tua lebih lambat keluar keringatmya dibanding umur yang
lebih muda. Orang yang lebih tua memerlukan waktu lebih lama untuk
mengembalikan subu badan menjadi normal. Demikian pula maksimal denyut
jantung dan maksimal kapasitas kerja berangsur-angsur menurun seiring dengan
bertambahnya umur. *5310:11
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Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa, jenis kelamin sangat
mempengaruhi tingkat risiko keluhan otot, sehingga kelelahan lebih cepat terjadi.
Hal ini disebabkan karena secara fisiologis, kemampuan otot wanita memang
lebih rendah (2/3) daripada pria. Wanita mempunyai VOy'max 15-30% lebih rendah
dari laki-laki (Konz. 1996). Wanita lebih tahan terhadap suhu dingin daripada
suhu panas. Pria dan wanita memiliki perbedaan fisiologis dan psikologis. Pria
dan wanita memiliki perbedaan daya tahan tubuh, ukuran tubuh, dan postur tubuh
yang dapat mempengaruhi cara kerja.

Wanita tidak dapat beraklimatisasi secara baik seperti pria. Hal ini mungkin

karena kapasitas kardiovaskuler wanita lebih kecil, %%

¢. Kebiasaan Merokok

Kebiasaan merokok berpengaruh terhadap kondisi jasmani seseorang. Kebiasaan
merokok menurunkan kapasitas paru—paru yang dapat menurunkan puia
kemampuan paru-paru mengkonsumsi oksigen. Seorang perokok akan mudah
lelah jika melakukan aktivitas yang membutuhkan pengerahan tenaga. Hal ini
terjadi karena kandungan oksigen dalam darah rendah, pembakaran karbohidrat
terhambat yang mengakibatkan penumpukan asam laktat sehingpa dapat

menimbulkan kelelahan serta rasa nyeri otot. *°
d. Masa Kerja

Masa kerja berperan dalam menentukan dosis pajanan di tempat kerja yang dapat
mempengaruhi berat ringannya tingkat kelelahan. Jika terpajan pajanan terus
menerus selama lebih dari enam bulan tanpa adanya pemulihan yang adekuat, atan
beban kerja yang melebihi kapasitas pekerja yang dialami berkepanjangan, maka
akan berakibat penumpukan kelelahan, sehingga akan terjadi kelelahan kronis, *!!

¢. Status Perkawinan
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e. Status Perkawinan

Beban tambahan yang bersumber dari fugas-tugas rumah tangga, berperan besar
untuk tcrjaidinya tingkat kelelahan pada pekerja, akibat terganggunya pengaturan
jadwal pernulihan, Seringkali pekcrje-l hadir di tempat kerja sudah dengan kondisi
lelah karena habis melakukan pekerjaan berat di rumah.*"!

f. Pekerjaan Tambahan

Sama halnya dengan pengaruh status perkawinan terhadap tingkat kelelahan,
pekerjaan tambahan (pekerjaan samﬁingan di luar pekerjaan utama di perusahaan)
akan menambah berat tingkat kelelahan. Karena, waktu-waktu bebas tidak bekerja
yang seharusnya digunakan untuk proses pemulihan, digunakan untuk pengerahan
tenaga tambahan sehingga tubuh akan mengatami penumpukan kelelahan.'’

g. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Indeks Massa Tubuh menggambarkan status gizi pekerja. Gizi kerja berarti nutrisi
yang diperlukan oleh para pekerja untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis
pekerjaannya. Tubuh memerlukan zat-zat dari makanan untuk pemeliharaan
tubuh, perbaikan kerusakan sel dan jaringan untuk pertumbuhan. Kebutuhan gizi
dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, lingkungan dan beban kerja. !

Indeks Massa Tubuh divkur dengan membandingkan berat badan dengan tinggi
badan. Kriteia WHO untuk orang Asia adalah IMT <18,5: Kurang;
IMT =18,5-25: Normal; IMT =25,1-30: Overweight; IMT >30: Obesitas."’

Semakin berat pekerjaan yang dilakukan akan semakin besar pula energi yang
dikeluarkan. Seseorang yang gemuk (IMT lebih dari normal) dan yang kurus
(IMT kurang dari normal), tidak dapat mengimbangi antara pekerjaan dengan
pasokan energi yang cukup. Sehingga terjadi kekurangan suplai energi ke otot.
Akibatnya, peredaran darah kurang lancar, suplai oksigen ke otot menurun, proses
metabolisme karbohidrat terhambat dan terjadi penimbunan asam laktat yang
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dapat menimbulkan kelelahan serta rasa nyeri otot (Suma'mur, 1982; Grandjen,
1993), 460

Pekerja dengan IMT normal, memiliki mekanisme-mekanisme kompensasi
maupun imunologis yang berfungsi lebih baik untuk mengantisipasi beban kerja
maupun fakior-faktor s#ress lingkungan kerja lainnya sehingpga memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mencegah timbuinya kelelahan yang
berlebihan.’

Aktivitas para pekerja di tiap bagian produksi hampir sama, yaitu berdir, kerja
ringan pada mesin atau kegiatan membongkar, kadang-kadang berjalan. Meniirut
kepustakaan, aktivitas ini dimasukkan dalam kategori beban kerja ringan. Kalori
yang dibutuhkan untuk beban kerja ringan, yaitn 650-750 Kkal/jam."!

h. Penyakit Kronis/Riwayat Penyakit

Penyakit-penyakit di bawah ini diperberat oleh lingkungan dengan tekanan panas
>30°C, yaitu:

Jantung

Pada lingkungan dengan tekanan panas tinggi, tubuh mengatur suhu dengan
penguapan, yang dipercepat dengan pelebaran pembuluh darah disertai
peningkatan denyut nadi dan tekanan darah. Hal ini mengakibatkan beban
kardiovaskuler bertambab. Penderita sakit jantung tidak mudah melakukan
" penyesuaian dengan kondisi seperti ini.'' Pekerja juga harus sering minum agar
tidak terjadi dehidrasi, yang merupakan kontraindikasi pada penyakit jantung.

Ginjal

Pada lingkungan dengan tekanan panas tinggi, akan terjadi pengurangan
peredaran darah ke ginjal, sehingga terjadi gangguan dalam penyediaan zat-zat
yang diperlukan oleh ginjal. Salah satu contoh adalah terjadinya proteinuria akibat
upaya kerja dari tubuh. Pekerja di lingkungan ini harus sering minum, sechingga
penderita sakit ginjal merupakan kontraindikasi untuk bekerja di lingkungan ini."!
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Diabetes Melitus (DM)

Pada orang dewasa 60% berat badannya terdiri dari cairan tubuh. Pengeluaran
keringat yang banyak akibat tekanan panas yang tinggi akan menyebabkan
.kchilangan berat badan sebanyak 4% dan plasma volume juga akan berkurang
sebanyak 20% dari normal.!' Penderita DM, berat badannya mudah turun,
sehingga kurang baik jika bekerja di lingkungan ini. "'

2.3.5.2 Beban Kerja Eksternal

Beban kerja eksternal berasal dari luar tubuh pekerja, yaitu tugas itu sendiri (jenis
pekerjaan, alat dan suasana kerja, sikap kerja, beban yang diangkat, tanggung
jawab terhadap pekerjaan); organisasi kerja (waktu kerja, kerja shifi, dan lain-
lain); Lingkungan kerja (suhu, bising, penerangan, dan lain-lain).*

a. Jenis Pekerjan

Beban pekerjaan yang berat menyebabkan energi menjadi berkurang, sehingga
terjadi kekurangan suplai energi ke otot. Akibatnya, peredaran darah kurang
lancar, suplai oksigen ke otot menurun, proses metabolisme karbohidrat tethambat
dan terjadi penimbunan asam laktat yang dapat menimbulkan kelelahan serta rasa
nyeri otot (Suma'mur, 1982; Grandjen, 1993). 4%

b. Monotoni

Pengerahan tenaga otot statis sebesar 15-20% akan menyebabkan kelelahan dan
nyen jika pembebanan berlangsung sepanjang hari. Suma'mur (1982) dan
Grandjean (1993), menyatakan bahwa kerja otot statis merupakan kerja berat.
Pada kondisi yang hampir sama, kerja otot statis mempunyai konsumsi energi
lebih tinggi, denyut nadi meningkat dan diperlukan waktu istirahat yang lebih

lama,*!!
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¢. Kerja Mental

Manusia merupakan mahluk yang paling kompleks. Manusia memiliki rasa suka
dan benci, gembira dan sedih, berani dan takut dan sebagainya. Manusia juga
mempunyai kehendak, kemauan, angan-angan dan cita-cita. Manusia mempunyai
dorongan hidup tertentu, perasaan, pikiran dan kehidupan sosial. Faktor-faktor
tersebut menyebabkan pengaruh yang tidak sedikit terhadap keadaan pekerja
dalam pekerjaannya, seperti terjadinya kelelahan.

Beban tugas yang bersifat mental dari suatu pekerjaan memberikan siress yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kerja fisik, karena aktivitas mental lebih
melibatkan kerja otak daripada kerja otot. Seringkali pekerja tidak mengerjakan
apapun juga, tetapi mereka merasa lelah. Sebagai contoh, seseorang yang terpaksa
bekerja, melihat pekerjaan yang menumpuk, akan cepat merasa lelah, bahkan
sudah merasa lelah sebelum melakukan pekerjaan. "

Karasek et al (1988), dalam penelitian stress akibat kerja menemukan bahwa
pekerja yang mempunyai beban psikologis mempunyai risiko lebih besar untuk
terkena penyakit jantung koroner dan tekanan darah tinggi, serta mempunyai
kecenderungan merokok yang lebih banyak dari pekerja yang lain, sehingga lebih

cepat merasa lelah.*!!

Sebaliknya, apabila seorang pekerja terlalu sering datang ke poliklinik tanpa
adanya penyakit yang jelas, dokter harus melakukan anamnesis perihal pekerja itu
dan pekerjaannya.'’

d. Lama Kerja

Lama kerja adalah waktu yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu {Oxford
Dict, 1980). Jumlah jam kerja yang efisien dalam seminggu antara 4048 jam
| yang terbagi dalam lima atau enam hari kerja. Memperpanjang wakiu kerja lebih
dari itu biasanya tidak disertai efisiensi yang tinggi. Bahkan bisa teriihat
penurunan produktivitas serta kecenderungan timbulnya kelelahan, penyakit dan

kecelakaan kerja (Suma'mur, 1996).
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Jika pekerjaan tidak terlalu ringan atau berat, produktivitas mulai menurun
sesudah empat jam bekerja akibat penurunan kadar gula dalam darah. Karena itu,
sangat penting istirahat setengah jam sesudah empat jam kerja terus-menerus dan
makan untuk meningkatkan kembali kadar bahan bakar dalam tubuh. **'°

e. Kerja Shift/Kerja Gilir

Kerja gilir adalah suatu sistem pengaturan kerja yang menggunakan dua atau Jebih
tim pekerja dalam rangka mempanjang jam beroperasinya suatu kegiatan usaha
melebihi jam kerja kantor konvensional (Levy & Wegmen, 2000).

Kelelahan pada shiff malam relatif sangat besar, antara lain, karena irama faal
manusia sedikit atau banyak terganggu oleh kerja malam tidur siang, dan jam tidur
yang berkurang. Pada malam hari kerja syaraf parasimpatis lebih kuat daripada
syaraf simpatis. Pencernaan biasanya tidak berfungsi secara normal, sehingga
jumlah makanan yang diasup relatif lebib sedikit. Pengaruh kerja malam tersebut
biasanya kumulatif. Makin panjang giliran kerja malam, makin berat
efeknya, 14

f. Lingkungan

Menurt Manuaba (1992a), lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutubkan
oleh pekerja untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif. Faktor-faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja, antara lain, penerangan, iklim kerja/tekanan

panas, kebisingan.>>"!!

Penerangan

Penerangan yang baik memungkinkan pekerja melihat obyek-obyek yang
dikerjakannya secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu. Lebih
dari itu, penerangan yang memadai memberikan kesan pemandangan yang lebih
baik dan keadaan lingkungan yang menyegarkan.
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Permasalahan penerangan meliputi kemampuan manusia untuk melihat sesuatu,
sifat dari indera penglihatan, usaha-usaha yang dilakukan untuk melihat objek
lebih baik dan pengaruh penerangan terhadap lingkungan.

Dalam ruang lingkup pekerjaan, faktor yang menentukan adalah ukuran objek,
derajat kontras di antara objek dan sekelilingnya, luminensi dari lapangan
penglihatan, yang tergantung dari penerangan dan pemantulan pada arah si
pengamat, serta lamanya melihat. Semakin tinggi tingkat ketelitian suatu
pekerjaan, semakin besar kebutuban intensitas penerangan. Penerangan untuk
pekerjaan-pckerjaan yang hanya membedakan barang-barang kasar dan besar
membutuhkan 50 lux, untuk membeda-bedakan barang kecil secara sepintas lalu
100 lux, unfuk membedakan dengan teliti barang-barang yang kecil dan halus
membutuhkan 300 lux.*!"

Kelelahan pada mata dapat menyebabkan kelelahan mental. Gejalanya seperti
sakit kepala, penurunan kemampuan intelektual dan daya konsentrasi. Tidak
menutup kemungkinan, jika berkepanjangan juga akan menyebabkan kelelahan

kronis. '!

Menurut Grandjean (1993), penerangan yang tfidak didesain dengan baik akan
menimbulkan gangguan atau kelelahan penglihatan selama kerja, kelelahan
mental, pegal di daerah mata dan sakit kepala di sekitar mata. Semua hal akan
menyebabkan penurunan kinerja, termasuk, antara lain: kehilangan produktivitas,
kualitas kerja rendah, banyak tferjadi kesalahan, serta kecelakaan kerja

meningkat.*!!
Intensitas Bising

Kemajuan peradaban telah menggeser perkembangan industri kearah penggunaan
mesin-mesin. Kebisingan menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja
No. Kep. 51/MEN/1999, adalah semua suara yang tidak dikehendaki, bersumber
dari alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan
pendengaran. Pekerja tidak boleh terpajan oleh bising lebih dari 140 dB walaupun
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sesaat. Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat kerja berdasarkan
Kepmenaker tersebut besarnya adalah 85 dB untuk waktu kerja terus menerus
tidak Jebih dari delapan jam/hari atau 40 jam seminggu.’

Telinga manusia mampu mendengar frekwensi suara antara 20-20.000 Hertz.
Tingkat suara yang masih dapat didengar oleh telinga manusia normal adalab
0 B hingga 120 dB."6

Pengukuran intensitas bising di lingkungan kerja dapat dilakukan dengan
menggunakan “Sound Level Meter”, yang dapat mengukur intensitas kebisingan
antara 40—130 dB pada frekuensi antara 20-20.000 Hz.*"®

Bising intensitas tinggi menyebabkan berbagai gangguan terhadap pekerja, berupa
gangguan auditorik (gangguan terhadap pendengaran) dan gangguan non auditorik
(seperti gangguan komunikasi, menurunnya kinerja, kelelahan dan stress). Selain
itu dapat terjadi pemingkatan tekanan darah (+ 10 mmHg) dan denyut nadi,
konstriksi pembuluh darah perifer terutama pada tangan dan kaki, pucat dan
' gangguan sensoris, sehingga dapat menyebabkan kelelahan.

Pajanan bising juga dapat menimbulkan gangguan psikologis sepei-ti rasa tidak
nyaman, kvrang konsentrasi, susah tidur, cepat marah, pusing. Pajanan bising
lama dapat menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, stres, kelelahan,
dan lain-lain. Semuanya itu akan menyebabkan kehilangan efisiensi dan
produktivitas kerja.'®

Ambang pendengaran minimun (APM) merupakan nilai ambang tekanan suara
yang masih dapat didengar oleh seorang yang masih muda dan memiliki
pendengaran normal, diukur di udara terbuka setinggi kepala pendengar tanpa
adanya pendengar. Pendengaran dengan kedua telinga lebih rendah dua sampai
tiga dB.'¢

Jika seseorang terpajan pada suwara di atas nilai kritis tertentu kemudian

dipindahkan dari sumber tersebut, maka nilai ambang pendengaran orang tersebut

berkurang; dengan kata lain, pendengaran oerang tersebut berkurang.'®
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Kebisingan di tempat kerja dapat menimbulkan gangguan pendengaran dan
gangguan sistemik yang dalam jangka wakiu panjang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan dan penurunan produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu
perlu dilakukan pemantauan dan deteksi dini untuk pencegahan karena kerugian
yang harus dibayarkan akibat kebisingan ini cukup besar.'®

Pemeriksaan gangguan pendengaran harus dilakukan secara teliti, cermat, dan
hati-hati untuk menghindari kesalahan prosedur dalam memberikan kompensasi

kepada tenaga kerja.'®
IKlim Kerja

Iklim kerja sangat mempengaruhi efisiensi kerja seseorang. Karena itu, perlu
diatur iklim kerja yang nyaman, tidak terlalu dingin atau tidak terlalu panas.
Diperlukan pencegahan agar tidak terjadi hal-hal yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja seperti, kelelahan atan penyakit yang mungkin terjadi akibat
iklim kerja terlalu panas maupun terlalu dingin.

2.3.6 Pencegahan/Pengendalian Terhadap Kelelahan

Grandjean, 1991, menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya kelelahan di
industri sangat bervariasi, dan untuk memelihara/mempertahankan kesehatan yang
efisien, proses penyegaran harus dilakukan di Juar tekanan. Penyegaran terjadi
terutama sewaktu tidur malam, tetapi, periode istirahat dan waktu-waktu berhenti

kerja juga dapat memberikan penyegaran.
Pencegahan/pengendalian dapat dilakukan antara lain dengan:

a. Penempatan pekerja disesuaikan dengan kondisi pekerjaannya. Penderita
penyakit Jantung, Ginjal dan Diabetes Melitus merupakan kontraindikasi untuk
bekerja di lingkungan dengan tekanan panas tinggi.

b. Diupayakan sikap kerja yang lebih dinamis dan bervariasi. Sehingga, sirkulasi
darah dan oksigen berjalan normal ke seluruh anggota fubuh.
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c. Kondisi mental psikologis dipertahankan dengan adanya motivasi,serta
direncanakan dengan baik fasilitas rekreasi, waktu rekreasi, istirahat, cuti dan

liburan.

d. Lama kerja epam sampai delapan jam/hari. Sisanya (16-18 jam) untuk
kehidupan dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain. Waktu
kerja yang lamanya berjam-jam, harus diselingi oleh istirahat yang pendek dan
istirahat siang yang cukup untuk makan siang.

e. Sistem shift terdin dari tiga giliran dengan menggunakan empat regu (satu regu
selalu hibur sesudah kerja malam). Waktu gilir shiff pendek (du;'t sampai
beberapa hari), untuk mengurangi efek kumulatif Pemeriksaaan kesehatan
dilakukan secara berkala serta disediakan makanan ekstra.

f. Diciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk melaksanakan kegiatan

dalam suasana yang aman dan nyaman.

g. Eliminasi sumber kebisingan (penggunaan mesin-mesin baru, peredam
kebisingan), pengendalian kebisingan secara teknik (menutup mesin atau
mengisolasi mesin), dan pengendalian kebisingan secara administratif
(mengatur rotasi kegja). Apabila pekerja menerima pajanan kebisingan lebih
dari ketetapan tersebut, harus dilakukan pengurangan waktu pajanan.

Pemakaian APD (sumbat atau tutup telinga), dapat dilaksanakan.
1,4,6,11,14,15,16,21,23

i. Pengendalian terhadap tekanan panas
Untuk mengendalikan pajanan tekanan panas terhadap pekerja perlu dilakukan
koreksi tempat kerja, sumber-sumber panas lingkungan dan aktivitas kerja
yang dilakukan. Koreksi tersebut dimaksudkan agar dapat dilakukan langkah
pengendalian secara benar dan untuk menilai efektifitas dari sistem
pengendalian yang telah dilakukan di masing-masing tempat kerja.
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Secara ringkas teknik pengendalian terhadap pajanan tekanan panas di perusahaan
dapat di jelaskan sebagai berikut:

Terhadap Tempat Kerja:

Mengurangi temperatur dan kelembaban, dengan menyempurnakan sistem

ventilasi alamiah atau mekanis.

Ventilasi alamiah, dengan mengadakan lubang/bukaan seperti pintu, jendela,

lubang angin sehingga terjadi pengaliran udara secara alami.

Lubang-lubang ventilasi ditempatkan pada dinding-dinding yang saling
berhadapan agar terjadi aliran udara yang baik dalam ruangan. Batas ketinggian
lubang ventilasi antara 0.30 m—1.80 m diatas lantai.

Untuk kenyamanan ruangan, kecepatan aliran udara dibuat berkisar antara
0.10-0.15 m/detik. Untuk kesehatan, kecepatan tidak melebihi 0.5 m/detik, atau
kurang dari 0.10 m/detik. Kecepatan aliran udara masuk dapat diperbesar bila
lubang keluar dibuat lebih besar. Perbandingan ukuran Jubang keluar dengan
lubang masuk mempengaruhi kecepatan aliran udara dalam ruangan. Makin besar
perbandingan Iubang, makin tinggi kecepatan aliran udara.

Ventilasi mekanis, menggunakan peralatan bantu mekanis seperti: Kipas angin
dan blower, untuk mengalirkan udara segar dan mengganti udara panas serta
menaikkan kecepatan linier udara dalam ruang.;cln. Alat pendingin udara (air
conditioning), untuk menirunkan suhu udara dan kelembaban udara. Pendinginan
udara bertujuan untuk penyegaran udara bagi pekerja, juga untuk proses produksi,
penyimpanan, lingkungan kerja mesin dan lain-lain.

Terhadap Sumber Panas:

Mengurangi faktor beban kerja dengan cara mekanisasi.
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Mengurangi beban panas radiasi dengan cara relokasi proses kerfja yang
menghasilkan panas serta penggunakan tameng panas dan alat pelindung yang
dapat memantuikan panas

Terhadap Aktivitas Kerja/Pekerja:

Melakukan pekerjaan di tempat dengan tekanan panas tinggi pada pagi dan sore
hari, penyediaan tempat sejuk yang terpisah dengan proses kerja untuk pemulihan.
Mengatur waktu kerja-istirahat secara tepat berdasarkan beban kerja dan nilai
ISBB. Apabila suhu inti tubuh pekerja >38°C, diduga terdapat pemaparan dari
lingkungan dengan tekanan panas tinggi yang dapat meningkatkan subu tubuh,
sehingga pekerjaan harus dihentikan dari kerjanya.

Menyediakan air minum yang cukup (pada jenis pekerjaan berat sekurang
kurangnya membutuhkan 2,8 liter air minum, untuk kerja ringan 1,9 liter air
minum). Kalau perlu disediakan ekstra garam (dua sendok makan garam yang

dimasukkan ke dalam satu galon air atau cairan oralit)

Pendidikan/latihan (diklat), dilakukan baik bagi calon pekerja sebelum/setelah
penempatan, yang dilaksanakan secara periodik. Diklat meliputi cara-cara
mengendalikan tekanan panas dan risiko yang berhubungan dengan panas, antara
lain: tentang pentingnya mengkonsumsi air minum. Sebaiknya minum sedikit-
sedikit tapi sering, sebanyak 150-200 cc setiap 15-20 menit (NIOSH)

Aklimatisasi, yaitu, penyesuaian pekerja terhadap lingkungan kerja dengan
tekanan panas tinggi. Menurut J. Ramsey, lama adaptasi dapat dicapai dalam lima
sampai tujuh hari. Aklimatisasi maksimal setelah 12-14 hari. Orang Indonesia
pada umumnya beraklimatisasi dengan iklim tropis yang suhunya sekitar 29-30°C
dengan kelembaban sekitar 85-95°C.

Gizi yang baik sangat penting untuk mempertahankan kesehatan yang prima
terutama bila bekerja di lingkungan dengan tekanan panas tinggi. Makanan yang

dikonsumsi mengandung garam yang cukup.
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Cukup tidur dan olahraga, tidak minum minuman yang mengandung alkchol dan

obat-obat terlarang,

Pakaian kerja terbuat dari bahan yang mudah menyerap keringat seperti katun,

sehingga penguapan mudah terjadi. 1,4,11,12.20.21,26

2.3.7 Pengukuran Kelelahan

Kondisi kelelahan pada pekerja perlu diukur agar dapat dilakukan upaya-upaya
penanggulangan secaza dini.

Banyak parameter yang digunakan untuk mengukur kelelahan kerja, tetapi belum
ada metode yang baku, karena kelelahan merupakan perasaan subyektif yang sulit
diukur dan diperlukan pendekatan secara multidisiplin (Grandjean, 1985). Pearson
(1957), mengutarakan bahwa belum terdapat alat ukur yang adekuat untuk
mengukur kelelahan kerja.*

Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur kelelahan secara langsung.
Pengukuran-pengukuran yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya hanya
berupa indikator yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. #%7

Untuk membuat interpretasi dari hasil-hasil pemeriksaan agar lebih reliable, saat
ini dalam beberapa studi dipakai kombinasi beberapa indikator dari kelelahan,
diantaranya yaitu:

2.3.7.1 Uji Psikomotor (Psychomeior Test)

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kelelahan adalah dengan psychomotor tes
yang menggunakan Alat Pemeriksa Waktu Reaksi/Reaction Timer (L.akassidaya).

Waktu Reaksi merupakan indikator untuk pengukuran kelelzhan kerja. Sanders &
Mc Cormick (1987), mengatakan bahwa Waktu Reaksi adalah waktu untuk
membuat suatu respon yang spesifik saat satu stimuli terjadi. Tes tersebut untuk
mengukur kelelahan subjektif dengan cara yang objektif yaitu untuk menentukan

waktu yang diperlukan antara pemberian rangsang suara (dengan mendengar
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suara) dan/atau rangsang cahaya (dengan melihat sinar) dengan respon yang

diberikan oleh tenaga kerja, yang ditampilkan secara digital pada alat ini.

Waktu reaksi terpendek biasanya berkisar antara 150-200 millidetik. Waktu
reaksi tergantung dari stimuli yang dibuat, intensitas dan lamanya perangsangan,
umur subjek, dan perbedaan-perbedaan individu lainnya. *%’

2.3.7.2 Perasaan Kelelahan Secara Subjektif (Subjective Feeling of Fatigue)

Subjective Self Rating Test (SSRT), dani Industrial Fatigue Research Committee
(IFRC) Jepang, yang dibuat tahun 1967, merupakan salah satu kuesioner yang
dapat mengukur tingkat kelelahan secara subjektif. Kuesioner tersebut berisi
30 daftar pertanyaan yang merupakan 30 gejala kelelahan umum. Sepuluh item
pertama mengindikasikan adanya pelemabhan kegiatan, 10 item kedua
mengindikasikan adanya pelemahan motivasi, 10 item ketiga mengindikasikan
adanya kelelahan fisik.**"

Kelemahan dari kuesioner ini adalah tidak dilakukannya evaluasi terhadap setiap
item pertanyaan secara tersendiri. Kuesioner ini kemudian dikembangkan, dimana
jawaban kuesioner diskoring sesuai empat skala Likert. Interpretasi dibuat
berdasarkan skor yang akan didapat.*

Uji validitas dan Reliabilitas

Suatu instrumen disebut berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan
pemakaiannya apabila sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. Dalam hal ini
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk kuesioner baku Subjective Self Rating
Test (SSRT), walaupun kuestioner ini baku tapi mungkin populasinya berbeda.
Jika ada hubungan, berarti bisa untuk mendefinisikan kelelahan.

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan
suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. Pertama kali dilakukan coding (input
data) terhadap semua pertanyaan yang dijawab oleh 125 responden. Semua
jawaban untuk setiap pertanyaan diberi nilai, a=1, b=2, c=3, d=4, untuk
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mendapatkan skor setiap individu untuk tiap pertanyaan. Skor tiap pertanyaan itu
dibandingkan dengan skor total untuk tiap pertanyaan. Suatu variabel (pertanyaan)
dikatakan valid bila skor variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan
- skor totalnya. Dengan kata lain, sebuah item pertanyaan dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi jika terdapat skor kesejajaran (korelasi yang tinggi) terhadap
skor total item3? Uji validasi menggunakan tehnik korelasi Pearson Product

Moment. 2

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dan dengan alat ukur yang sama. Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dan waktu ke waktu.
Jadi jika responden menjawab setuju terhadap suatu pertanyaan pada pemeriksaan
pertama, maka pada pemeriksaan kedua harusnya konsisten menjawab setuju juga.
Semnua nilai tiap pertanyaan dimasukkan kecuali nilai total skor.>® Ui reliabilitas
baik jika hasil Cronbach's Alpha >0,6.7

2.4 Tekanan Panas

Tekanan Panas merupakan beban bagi tubuh terutama bila tenaga kerja harus
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan fisik yang berat. Apabila pajanan itu dibiarkan
terus menerus, akan menyebabkan kelelaban (fafigue). Untuk mengeluarkan
kelebihan panas dari tubuh, maka organ tubuh harus bekerja lebih keras. Apabila
kondisi ini dikombinasikan dengan beban kerja fisik, maka beban yang diterima
oleh pekerja dapat menjadi semakin besar sehingga kelelahan akan terjadi dalam
waktu yang pendek.

Kemampuan tubuh mengeluarkan panas tergantung kemampuan mengeluarkan
keringat serta beberapa faktor di lingkungan kerjanya (iklim kerja). Faktor
tersebut jika dikombinasikan dengan panas yang dihasilkan oleh metabolism
tubuh, akan menentukan apakah akan terjadi keseimbangan panas atau tidak. Bila
panas yang dihasilkan lebih besar dari yang dapat dikeluarkan tubuh maka akan
terjadi keadaan yang disebut tekanan panas.*1-!¢
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Menurut Santoso (2004), tekanan panas dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a. Faktor iklim, yaitu tekanan panas yang disebabkan oleh pengaruh cuaca/iklim,
antara lain:

Suhu udara:

Subu udara adalah subhu di tempat kerja, sthu penyinaran dan sumber panas
lainnya. ¥ika suhu udara tinggi maka tubuh akan memperoleh panas dengan cara
konveksi.

Kelembaban udara:

Kelembaban udara adalah jumlah uap air yang ada di udara. Bila udara terlalu
kering, ada kemungkinan selaput lendir menjadi kering dan peceh. Jika~
kelembaban udara tinggi sekali atau basah sekali dan disertai suhu tinggi, maka
tubuh tidak dapat mengeluarkan keringat (badan terasa panas dan gerah).

Kecepatan gerakan udara:
Kecepatan gerakan udara adalah cepat lambatnya udara hembus. Bila udara terlalu
cepat berhembus dapat menyebabkan badan terasa tidak enak.

Suhu radiasi:
Suhu radiasi adalah tenaga elektromagnetik yang panjang gelombangnya lebih
panjang dari sinar matahari. Gelombang-glombang ini dapat melalui vdara tanpa

diabsorbsi energinya, tetapi menimbulkan panas pada benda yang dilaluinya.

b. Faktor No»x iklim, yaitu tekapnan panas yang disebabkan oleh faktor-faktor

selain cuaca, diantaranya:

Metabolisme:
Metabolisme adalah proses kimia yang berlangsung di dalam sel-se] jaringan dan
organ tubuh untuk merubah zat-zat asam dan zat makanan menjadi energi panas,

yang selanjutnya akan digunakan untuk aktivitas tubuh terutama kerja otot.
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Aklimatisasi terhadap subu tinggi merupakan hasil penyesuaian seseorang
terhadap lingkungan yang ditandai dengan penurunan frekuensi denyut nadi dan
suhu badan sebagai akibat pembentukan keringat.

Aklimatisasi terjadi jika seseorang telah beradaptasi selama 4-14 hari di
lingkungan dengan tekanan panas tinggi. Umumnya Orang Indonesia
beraklimatisasi dengan iklim tropis yang suhunya berkisar antara 29-30°C dengan
kelembaban 85%-95% (Suma'mur, 1992), }1%17

2.4.1 Sumber Panas Lingkungan Kerja

Masalah tekanan panas di dalam industri manufaktur memegang penting untuk
diperhatikan. Santoso (2004), menyatakan bahwa panas lingkungan pada dasarnya
berasal dari tiga sumber, yaitu:

a. Iklim kerja setempat, yaitu hawa udara di tempat kerja yang ditentukan oleh
faktor-faktor seperti subu udara, kelembaban udara, kecepatan gerakan udara

dan suhu radiasi.

b. Proses produksi dan mesin, yang mengeluarkan panas secara nyata sehingga
lingkungan kerja menjadi lebih panas.

c. Kerja otot, yang memerlukan tenaga yang diperoleh dari metabolism

karbohidrat, lemak, protein dan oksigen untuk menghasitkan tenaga berupa

panas. 12,2021

2.4.2 Proses Pertukaran Panas

Tubuh manusia selalu menghasilkan panas akibat proses pembakaran zat makanan
dengan oksigen (metabolisme). Subu tubuhk akan meningkat jika proses
pengeluaran panas tubuh terganggu.
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2.4.2 Proses Pertukaran Panas

Tubuh manusia selalu menghasilkan panas akibat proses pembakaran zat makanan
dengan oksigen (metabolisme). Subu tubuh akan meningkat jika proses
pengeluaran panas tubuh terganggu.

Antara lingkungan kerja dengan tubuh selalu .teljadi pertukaran panas. Proses
pertukaran ini menurut Wahyu, 2002, dapat terjadi melalui:

a. Konduksi: Pertukaran panas diantara tubuh dan benda-benda sekitar melalui
sentuhan atau kontak. Perpindahan panas dari kulit ke udara, schingga suhu
udara harus lebih dingin dari kulit.

b. Konveksi: Pertukaran panas dari badan dengan lingkungan melalui kontak
udara dengan tubuh. Terjadi sirkulasi udara di atas kulit, sehingga kulit
menjadi dingin. Misalnya penggunaan kipas angin.

c. Radiasi: Perpindahan panas dari benda panas ke suatu benda lain yang ada di
lingkungan sekitarnya. Misalnya, panas matahari akan pindah ke tubuh

manusia.
d. Evaporasi: Perpindahan panas melalui pengeluaran keringat.!!#%!
2.4.3 Keseimbangan Panas Tubuh

Tubuh manusia mempunyai sistem pengatur subu (Thermoregulatory System)
yang berusaha untuk dipertahankan agar relatif stabil (homoeotermis) pada suhu
37 Cx1°C. Keadaan ini terjadi karena keseimbangan antara panas yang dihasitkan
di dalam tubuh (akibat metabolism) dan hasil pertukaran panas antara tubuh
dengan lingkungan sekitarnya. Suhu rata-rata kulit manusia adalah 33-35°C. Suhu
lingkungan yang dirasa nyaman adalah 20°C. Suhu lingkungan nyaman di
Indonesia berkisar antara 26 C-28 C dengan kelembaban antara 60-70%."!"17?%
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Untuk mempertahankan suhu tubuh, diuratkan dalam rumus berikut:
Mz2KgatKow:R-E=0

M = panas dari metabolisme

Kong = pertukaran panas secara konduksi

Kooy = petukaran panas secara konveksi

R = panas radiasi

E = panas oleh evaporasi

Panas yang diakibatkan metabolisme sangat tergantung dari kegiatan tubuh.
Selain itu metabolisme sangat tergantung pula pada keadaan suhu sekitar.

2.4.4 Cara Tubuh Mengatur Keseimbangan Panas
2.4.4.1 Peningkatan Aliran Darah

Bila jantung mulai memompa darah lebih banyak, maka pembuluh darah akan
mengembang. Kemudian panas disirkulasikan lebih dekat dengan permukaan
kulit, sehingga darah yang masuk ke otot-otot yang aktif menjadi berkurang,
kekerasan otot menurun, sehingga lebih cepat timbul kelelahan. Akhimya,

frekuensi kecelakaan menjadi meningkat.'2*

2.4.4.2 Berkeringat

Jika masih ada kelebihan panas dalam tubuh karena tubuh tidak mampu lagi
mengeluarkannya ke lingkungan, maka otak akan meneruskan rasa adanya
kelebihan panas tersebut kepada kelenjar keringat di dalam kulit untuk
menghasilkan keringat. Keringat di atas kulit divapkan dan permukaan kulit

menjadi dingin. Proses ini dipercepat dengan konveksi.

Kecepatan berkeringat pada pekerja yang melakukan pekerjaan berat menjadi
maksimum bila suhu udara sekitarnya mendekati 30°C.""
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2.4.5 Pengaruh Panas Terhadap Tubuh Tenaga Kerja

Apabila paparan panas dibiarkan terus menerus akan menyebabkan kelelahan,
sehingga mekanisme kontrol agar subu tubuh tetap 36°C-37 "C tidak bekerja,
sehingga pada akhirmya akan menyebabkan timbulnya keat strain (Erwin D,
2004).147

Beratnya efek kesehatan karena panas tinggi tergantung pada suhu, kelembaban,
dan lamanya pemajanan. Efeknya antara lain: suhu badan naik, kulit kering dan
kemerahan, vertigo, tremor, kelesuan, mudah marah, tidak nyaman, kinerja
menurun dan kurang konsentrasi, kekakuan otot, kecapaian, stroke, penurunan
berat badan, dehidrasi, heat rash (seperti biang keringat), heat exhaustion
{kelelahan Karena panas, yang dapat menyebabkan pingsan), kemandulan baik
pada pria maupun wanita, kecacatan pada bayi bagi ibu yang sedang

mengandung.'?

Pekerja yang tidak terbiasa terpajan panas dapat mengalami penurunan kinerja,
koordinasi, kesiagaan dan kewaspadaan. Kelelahan terjadi karena secara teratur
mengalami perasaan tidak nyaman dan tekanan psikologis akibat terialu lama
terpajan panas. Perasaan tidak nyaman seperti peningkatan iritabilitas, penurunan

konsentrasi, kehilangan efisiensi dalam tugas. '
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Gambar di bawah ini akan memperlihatkan pengaruh tekanan panas terhadap

tubuh tenaga kerja.

Tekanan panas

Hilang panas,  Suhu kulit
metTdengan naik

konveksi & sinkop oleh
radiasi. karena panas
Pemindahan  Dilatasi Gangguan
panas dari pembuluh—» peredaran —» Edem
dalam ke darah darah
pori-pori dan
vasomotor
Kejang panas
Kehilangan
v garam — — Kehilangan panas
Hilang panas  Dilatasi oleh hilangnya
oleh pambuiuh garam
penguapan darsh lebih Kehilangan
lanjut dan cairan Kelelahan akibat
keluar hilangnya cairan
keringat
Menurunkan
kemampuan
berkeringat ) Kelelahan
/"
Keringat
berkurang
# Heat
suhu dalam naik fress
Berhenti
berkeringat

Gambar 2.2 Pengaruh Panas Terhadap Tubuh Tenaga Kerja
Sumber: Suma'mur "Higiene Perusahaan Dan Kesehatan Kerja”, 90
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2.4.6 Parameier Pengukuran Panas Lingkungan
2.4.6.1 Heat Stress Index (HSI) of Belsing and Hatch

Dihubungkan dengan kemampuan berkeringat dari orang standatd yaitu orang
muda dengan tinggi 170 cm dan berat 154 pond, dalam keadaan sehat dan
memiliki kesegaran jasmani, serta beraklimatisasi terhadap panas. Kelemahan
Indeks Belding-Hatch adalah:

a. Dalam perusahaan dan terutama bagi bangsa-bangsa yang berbeda, pengertian
orang standard tidak bisa berlaku umum.

b. Indeks didasarkan atas percobaan pada orang tanpa pakaian, sedangkan tenaga
kerja dalam pekerjaannya selalu dengan berpakaian. Untuk itu, perlu koreksi

sekitar 40% terhadap penggunaan indeks bagi orang yang bekerja.'*!

2.4.6.2 Corrective Effective Temperatur (CET)

Corrective Effective Temperatur adalah penyempurnaan/perkembangan dari suhu
efektif, dimana skala suhu efektif dikoreksi dengan memperhatikan panas radiasi
yang menggantikan suhu kering. Parameter ini digunakan dalam pakaian tertentu
dan tenaga kerja dalam keadaaan istirahat. Dengan cara ini lingkungan yang

nyaman, sehingga stress panas kurang dapat digunakan.'''”*!

2.4.6.3 Predicted 4 Hours Sweat Rate (P4SR)

Predicted 4 Hours Sweat Rafe adalah banyaknya keringat yang keluar selama
empat jam, akibat kombinasi suhu, kelembaban dan kecepatan udara serta panas
radiasi.

Parameter ini tidak mengukur subu lingkungan kerja, tetapi hanya mencatat
perubahan berat badan pada saat akan mulai bekerja dan pada akhir kerja (selama
empat jam). Bila terjadi penurunan berat badan lebih dari 1,6%, dapat terjadi
dehidrasi yang berlebihan, sehingga disarankan untuk melakukan evaluasi
terhadap lingkungan tempat kerja.!!!
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2.4.6.4 Mengukur Indeks Snhu Basah dan Bola (ISBB)

Mengukur Indeks Suhu Bola Basah merupakan indikator suhu yang dinilai paling
representatif untuk mengetahui beban panas di lingkungan kerja panas, dimana
hasil ISBB tersebut selanjuinya disesvaikan dengan beban kerja yéng diterima
oleh pekerja. Selanjutnya dilakukan pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat
yang tepat schingga pekerja tetap dapat bekerja dengan aman dan sehat.
Sebagaimana  diatur  dalam  Keputusan  Menteri  Temaga  Kerja
No. Kep. 51/MEN/1999.® Karena alasan inilah, peneliti menggunakan parameter
ISBB. Lihat tabel 2.2.

Peralatan untuk mengukur ISBB terdiri dari : parameter subu udara kering, suhu
udara basah, dan suhu panas radiasi. Harga ISBB dihitung dengan persamaan
sebagai berikut:

Pekerjaan yang dilakukan di dalam ruangan (tanpa sinar matahari):
ISBB = (0,7 x subu basah) + (0,3 x suhu radiasi)*

Pekerjaan yang dilakukan di luar ruangan (terkena sinar matahari):

ISBB = (0,7 x suhu basah) + (0,2 x subu radiasi) + (0,] x suhu kering)*

Selain menggunakan alat ukur ISBB yang tidak otomatis seperti di atas, dapat
juga menggunakan alat ukur ISBB yang lebih modem seperti Questtemp Heat
Stress Monitor, dimana alat tersebut dioperasikan secara digital yang meliputi
parameter suhu basah, suhu kering, suhu radiasi. Hasil ISBB tinggal dibaca pada
alat dengan menekan tombol operasional dalam satwan "C atau “F. Pada waktu
pengukuran, alat ditempatkan di sekitar sumber panas dimana pekerja melakukan
pekerjaannya.

Nilai Ambang Batas (Threshold Limit Value) adalah kombinasi tiga parameter,
yaitu: Kebutuhan metabolik untuk tugas dari pekerjaan (beban kerja), Indeks Suhu
Bola dan Basah (ISBB) sebagai indeks pajanan panas yang diterima oleh pekerja
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dan persentase indikator yang diijinkan pekerja untuk melakukan aktifitas tersebut

dengan pajanan panas tertentu. "'

Tabel 2.1 Nilai Ambang Batas Iklim kerja ISBB yang Diperkenankan

ISBB ("C)
Pengaturan Waktu Kerja Beban Kerja
Setiap Jam
Ringan Sedang Berat
Waktu Kerja Waktu Kalori:100- Kalori: >200- Kalori:=>350-
Istirahat 200kkaljam  350kkal/jam 500kkal/jam

Kerja terus
menerus (8 jam - 30.0 26.7 25.0
sehari)

5% 25% 30.6 28.0 259

50 % i 50% 314 294 279

25% 75 % 32.2 31.1 30.0

Dikutip dari buli: Himpunan Peraturan Perundangan Kesehatan Kerja; hal 255

2.4.6.5 Suhn Basah

Parameter ini hanya mengukur suhu basah alami, yaitu suhu yang menunjukkan
bahwa udara telah jenuh dengan uap air. Pengukuran dengan alat thermometer
yang bagian bawahnya dibalut kain katun (-5-50°C), dibaca setelah dipaparkan

30 menit. !
2.5 Profil Perusahaan
2.5.1 Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan PT "X bergerak dalam bidang pemintalan benang yang terletak di
Karawang-Jawa Barat, diatas tanah seluas 47 Ha, dengan fasilitas peralatan
produksi dan pendukungnya. Hasil produksinya berupa benang tenun jenis
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combed cotton, carded cotton dan open line. Perusahaan ini menggunakan mesin—
mesin berat yang sudah tua. Mempekerjakan 416 terdirt dari 270 orang pria dan
146 orang wanita, 75% pekerjanya merupakan pekerja tetap.

Klinik dibuka mulai jam 08.00 WIB-17.00 WIB. Terdapat dua tenaga dokter yang
bertugas di klinik perusahaan. Setiap dokter bertugas selama tiga hari, antara jam
08.00 WIB-13.00 WIB. Mulai jam 13.00 WIB-17.00 WIB, hanya terdapat
seorang mantri yang bertugas. Perusahaan belum permah melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala bagi pekerja.

Bagian produksi di perusahaan ini terbagi menjadi delapan bagian dengan jurmnlah
pekerja 240 orang. Pekerja dibagi menjadi empat regu dengan tiga shiff, jumlah
pekerja tiap shiff sebanyak 60 orang.

Bagi pekerja yang telah bekerja selama lima tahun akan diberikan penghargaan
berupa barang ataupun tunjangan tambahan.

Berdasarkan data klinik perusahaan pada bulan April 2008, dari 40,88% pekerja
yang datang ke klinik didiagnosa sefalgia (14,60%), fatigue (11,68%), dan
mialgia (14,60%). Sebagian pekerja datang berobat sebelum memulai aktivitas
kerja. Informasi dari personalia, dalam empat bulan terakhir, setiap bulan terdapat
sekitar 60-80 orang pekerja bagian produksi yang tidak masuk kerja.

Ruangan di bagian produksi dilengkapi dengan alat pendingin (AC), dan Chiller
(pendingin  air). Chiller membutuhkan energi tinggi sechingga sangat
membutuhkan biaya listrik yang besar. Karena itu untuk penghematan, chiller
tidak dinyalakan.

Telah dilakukan survey pendahuluan pengukuran ISBB dalam tiap ruangan
produksi, dan didapatkan hasil: Blowing (28,5 C), Carding (29,4 °C), Pre
Drawing, Unilap (29,1"C), Combing (30,0 "C), Finish drawing (30,0 *C), Speed
Frame (30,9°C), Ring Spinning (33,5°C), Winder (30,1°C).
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2.5.2 Alur Produksi

Perusahaan ini memproduksi benang yang berasal dari bahan baku utama kapas.
Proses produksi dinﬁﬂai dari bahan baku berupa gumpalan kapas besar (Blowing
Raw Material) yang akan diproses di bagian Carding lalu Predrawing, Unilap,
Combing, Finish drawing, Speed, Ring Spinning, Winder. Setelah itu benang yang
telah jadi masuk area Packing. Semua alur produksi dilengkapi dengan mesin—
mesin berat yang berfungsi untuk memperkecil kapas hingga akhirnya menjadi

benang.
RAW MATERIAL
A NAE 7 -
BLOWING > CARDING PRE DRAWING UNIEAP
h 4
COMBING
: : : 1
WINDER «— RING SPINNING SPEED FINISH DRAWING

PSR W

Gambar 2.3 Alur Produksi

Keterangan: bagian yang ada di dalam garis putus-putus adalah lokasi yang
diteliti
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2.6 Kerangka Teori
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Gambar 2.4 Kerangka Teori
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2.7 Kerangka Konsep

Agen :

Tekanan Panas

Bising

Penerangan
Shift Kerja

Gambar 2.5 Kerangka Konsep

Keterangan:

Status mental tidak diperiksa

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008

Penjamu :

Umur

Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Masa Kerja

Indeks Massa Tubuh
Kebiasaan Merokok
Lama Kerja

Beban Kerja

Kondisi Kesehatan
Pekerjaan Tambahan
Status Mental
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Disain Penelitian

Penelitian ini menggunakan disain cross-sectional, karena penelitian ini mencari
prevalensi serta mencari hubungan antara variabel dependen dan variabel

independen.
3.2 Lokasi dan Waktu Pengumpnulan Data

Pengumpulan data dilakukan di PT “X” Karawang, Jawa Barat, pada bulan Juni-
Juli 2008.

3.3 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah pekerja bagian produksi PT X karawang. Pekerja di
bagian Ring Spinning berjumlah 104 orang dan di bagian Blowing, Carding,
Predrawing, Unilap, Combing, Finish Drawing berjumlah 56 orang.

3.4 Sampel Penelitian
3.4.1 Jumlah Sampel

Sampel berasal dari pekerja di bagian Ring Spinning dan gabungan dari bagian
Blowing, Pre Drawing-Unilap, Combing, Finish Drawing yang berjumlah 160
orang.

Rumus sampel yang digunakan dalam penelitian ini **

2
nl ZaLz.P.Q G.1)

n2= nl+(nl.10%)
nl = Besar sampel minimal
n2 = Besar sampel minimal + substitusi 10%

P = Prevalensi, dari dari hasil penelitian menunjukkan prevalensi 60% (Irianto).9
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a = Batas kemaknaan, diambil 5%.
Za = batas kepercayaan pada kurva normal dimana dengan a = 5% didapatkan
nilai 1,96%.
L = presisi penelitian, untuk penelitian ini dipakai 10% = 0,1
a = 0,05— Z, =196
Q=(0pP)=1-0,6 =04
nl= 196%x 0.6 x04 = 3.8416x024 =90
0,12 0,01
n2=n+ (10%x n) = 90+9=99

Jadi jumlah sampel yang di perlukan 99 orang, digenapkan menjadi 100 orang.
Untuk mengantisipasi terjadinya ekslusi, diambil sampel sebesar 125 orang.

Karena dalam penelitian ada kelompok terpajan panas lebih dari 30 “C dan
terpajan panas kurang dari 30 °C, maka besar sampel dari tiap kelompok dihitung

secara proposional, yaitu:

Besar sampel kelompok yang terpajan panas lebih dari 30°C
=104 X 125 =81,25 dibulatkan menjadi 81 orang.
160
Besar sampel kelompok yang terpajan panas kurang dari 30°C
= 56_X 125 =4375 dibulatkan menjadi 44 orang.
160

3.4.2 Cara Pengambilap Sampel .

Pengambilan sampel menggunakan daftar nama pekerja di tiap bagian produksi.
Memakai metode acak sederhana secara manual pada pekerja shiff pagi yang
bekerja di bagian produksi (Blowing, Carding, Predrawing, Unilap, Combing,
Finish Drawing, Ring Spinning) PT “X*” Karawang.
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3.4.4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
3.4.4.1 Kiriteri Inklusi

a. Pekerja yang sudah bekerja selama lebih dari enam bulan.
b. Secara tertulis bersedia mengikuti penelitian secara penuh.

3.4.4.2 Kiriteria Eksklusi

a. Bekerja di lingkungan panas di tempat lain di luar jam kerja.
b. Mempunyai riwayat atau sedang menderita penyakit menahun, yaitu, ginjal,

jantung, kencing manis, yang didapat dari kuesioner.
3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Dependen
Vériabel dependen adalah kelelahan kronis
3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen terdiri dari karakteristik individu (umur, jenis kelamin,
Indeks Massa Tubuh /IMT, kebiasaan merokok, status perkawinan), masa kerja,
tekanan panas dan intensitas bising.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Kuesioner Karakteristik Pekerja dan Masa Kerja

Kuesioner menanyakan data-data pekerja, yaitu masa kerja, serta karakteristik
pekerja yang meliputi umur, jenis kelamin, IMT (tinggi badan dan berat badan),
kebiasaan merokok, pekerjaan tambahan dan status perkawinan.

3.6.2 Kuesioner Mengenai Kelelahan

Menggunakan kuesioner yang telah baku yaitu Subjective Self Rating Test
(SSRT), dari Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang, yang berisi
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30 dafiar pertanyaan. Jumlah jawaban a dikalikan satu, jawaban b dikalikan dua,
jawaban ¢ dikalikan tiga, serta jawaban d dikalikan empat. Lalu dijumlahkan, jika
skor total <40, termasuk kategori tidak lelah. Jika jumlah skor >40, termasuk
kategori lelah,

Setiap pertanyaan pada instrumen ini mempunyai nilai p <0,05 (0,000), yang
berarti valid.® Hasil Cronbach's Alpha adalah >0,6 (0,912), berarti uji reliabilitas
baik.”

3.6.3 Pengukuran Berat Badan

Ukuran berat badan dinyatakan dalam kilogram (kg). Pada saat ditimbang tenaga
kerja mengosongkan isi kantong dan tidak memakai alas kaki. Timbang badan
menggunakan alat timbang berdiri merek Omron.

3.6.4 Pengukuran Tinggi Badan.

Pengukuran tinggi badan menggunakan alat microfoise yang dipasang pada
ketinggian 2 m, pada dinding tegak lurus lantai. Responden tanpa alas kaki berdiri
tegak lurus lantai, tidak bersandar pada dinding dengan pandangan lurus ke depan.

3.6.5 Pengukuran Tekanan Panas

Dilakukan oleh peneliti dibante dua orang, dengan menilai Indeks Subu Basah
dan Bola (ISBB) yang menggunakan alat otomatis (Quest Technologies). Tombol
dinyalakan, lalu alat dipegang pada ketinggian 1,5 m dari lantai (memakai alat
microtoise), ditempatkan sesuai dengan waktu dan tempat yang ditentukan
disekitar sumber panas, lalu nilai ISBB dicatat.

Pengukuran tekanan panas (ISBB) dilakukan satu jam sebelum pengisian
kuesioner. Di setiap ruangan diambil 2—S5 titik daerah terpanas, kemudian diambil
rata-ratanya.
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3.7 Sumber dan Cara Pengumpulan Data.
3.7.1 Data Primer

Pengumpulan data dilaksanakan dalam 12 kali pertemuan. Tiap pertemuan
dihadiri oleh pekerja antara 6-11 pekerja, yang telah selesai mengerjakan tugas
shift pagi pada jam 14.00 WIB. Mereka dikumpulkan di suatu ruangan, diberikan
pengarahan tentang maksud dan tujuan penelitian serta cara pengisian kuesioner.
Pekerja yang bersedia mengikuti pemeriksaan diminta mengisi kuesioner, yang
dilanjutkan dengan pemeriksaan tinggi badan dan berat badan.

3.7.2 Data Sekunder

Data sekunder terdiri atas jumlah pekerja, jumlah bagian, alur dan cara kerja, pola
shif kerja, serta data mengenai absensi pekerja, yang didapat dari bagian
personalia perusahaan 1ini.

3.8 Pengolahan Data

Data yang terkumpul diverifikasi agar tidak ada pertanyaan yang tidak dijawab
(tidak ada jawaban kosong), setelah itu dilakvkan coding. Input data
menggunakan program yang terdapat pada SPSS 13.0 sesuvai dengan tujuan
penelitian,

3.9 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan paket statistik SPSS 13.0.

Interpretasi data berdasarkan hasil analisis vaivariat, bivariat, dan multivariat.
3.9.1 Analisis Univariat

Data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, sehingga terlihat gambaran
deskriptif dari semua variabel yang diteliti
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3.9.2 Analisis Bivariat

Untuk melihat hubungan antara dua variabel, yaitu masing-masing variabel
independen dengan variabel dependen. Analisis dilakukan dengan uji kemaknaan
Chi-square. Pengukuran kekuatan hubungan dilakukan dengan perhitungan Odds
Ratio dan 95% Confidence Interval.

3.9.3 Analisis Multivariat

Untuk melihat hubungan antar variabel independen yang pada analisis bivariat
mempunyai hubungan bermakna ( p <0,25).

3.10 Penyajian Data

Data ditampilkan serta disajikan dalam bentuk narasi dan tabular. Setiap tampilan
dijabarkan dan dijelaskan sehingga informasi yang terkandung dapat dimengerti.

3.11 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Independen:
a. Umur
Umur responden sesuai KTP dan ulang tahun terakhir.
1.>30 tahun
2. <30 tahun

b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin dikelompokkan menjadi:
1. Perempuan

2. Laki-laki

¢. Berat Badan
Merupakan massa tubuh dalam suatu satuan berat. Dalam kilogram, diukur
dengan timbangan pegas tanpa alas kaki.
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d. Tinggi Badan
Merupakan jarak antara anggota tubuh paling atas dengan paling bawah
dalam suatu satuan jarak. Dalam sentimeter (cm), diukur dalam keadaan
berdiri tanpa atas kaki.

e. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Menggambarkan status gizi tenaga kerja yang diukur dengan
membandingkan antara Berat Badan (BB) dengan Tinggi Badan (TB).
Menggunakan kriteria WHO untuk orang Asia.
Rumus IMT = BB(kg)

TB(m2)
1. IMT tidak normal = IMT kurang (<18,5) atau lebih (>25) dari normal
2. IMT pormal =18,5-25

f. Status Perkawinan
1. Kawin: Sudah menikabh, janda atau duda
2. Tidak kawin: Belum pernah menikah

g. Kebiasaan Merokok
Klasifikasi berdasarkan indeks Briksmann :Lama merokok (tahun} x Jumiah

batang rokok yang dihisap per hari.
1. Perokok: Perokok ringan sampai perokok berat
2. Bukan perokok: Tidak merokok atau sudah berhenti merokok sejak satu

bulan yang lalu.

h. Tekanan panas
Tekanan panas lingkungan adalah nilai ISBB yang secara otomatis tertera
pada alat. Diukur pada 2-5 titik terpanas (ditentukan oleh kepala bagian
ruang produksi) pada setiap bagian ruang produksi, kemudian diambil nilai
rata-ratanya. Alat untuk menilai ISBB: Quest Technologies.
1.>30°C
2.530°C
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i. Intensitas Bising
Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki. Pengukuran
intensitas kebisingan di lingkungan kena menggunakan “Sound Level
Meter”. Diambil mean dari hasil pengukuran pada lima bagian produksi di
PT “X* Karawang.
1. >89,3 dB: Nilai diatas mean
2. <89,3 dB: Nilai dibawah mean

h. Pekerjaan Tambahan _
Memiliki pekerjaan lain yang terpajan panas. Dilakukan secara mtin di luar
jam kerja di PT “X” untuk tujuan mendapatkan tambahan penghasilan.

1. Masa Kerja
Saat pekerja mulai kerja sampat sekarang (dalam tahun, pembulatan ke atas
untuk >6 bulan)
1. 6 bulan->5 tahun
2. <5 tahun

Vanabel Dependen:
Kelelahan Kronis (subyektif)
Suatu persepsi responden terhadap keadaan yang disertai dengan penurunan
efisiensi dan ketahanan tubuh. Menggunakan kuesioner SSRT.
1. Lelah : 240
2. Tidak leiah : <40

3.12 Etika Penelitian

a. Kepada semua responden akan dijelaskan mengenai penelitian yang
mencakup: Tujuan, manfaat dan prosedur penelitian.

b. Kepada responden yang setuju (bersedia ikut dalam penelitian) akan diminta
mengisi dan menandatangani surat perseiujuan.

c. Dalam penelitian ini kerahasiaan dijamin, dan responden dapat menarik diri
dari penelitian bila telah dirugikan.
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3.13 Alur Kerja Penelitian

Mendapat izin dari manajemen perusahaan

|

Memperoleh data pekerja bagian produksi dari perusahaan

I

Populasi pekerja PT <X”

h 4

Dikumpulkan disuatu ruangan 6-11 orang tiap kali pertemuan

diberikan pengarahan maksud dan tujuan penelitian serta cara
pengisian kuesioner.

h 4

Pengisian surat persetujuan |

y Tk
Setujn Tidak setuju

h 4

Pengisian kuesioner, pengukuran berat badan, tinggi badan,

v\

Kriteria inklusi Kriteria eksklusi

Y
Analisis data penelitian

r
Penulisan

h 4

Penyajian hasil penelitian

Gambar 3.1 Alur Kerja Penelitian

UNIVERSITAS INDONESIA

Hubungan tekanan..., Meivita, FK Ul, 2008



BAB 4
HASIHL. PENELITIAN

4.1 Pelaksanaan dan Pengumpulan Data

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan kelelahan kronis dengan
tekanan panas dan faktor-faktor lain yang berhubungan pada pekerja bagian
produksi di PT “X” Karawang.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni dan Juli 2008. Jurnlah responden
1235 orang, 81 orang (64,8%) dari bagian dengan tekanan panas >30"C (Spinning),
dan 44 orang (35,2%) dari bagian dengan tekanan panas <30°C {blowing, carding,
pre drawing, combing, finish drawing).

Pemeriksaan dilakukan selama 12 hari setelah shift pagi berakhir (jam 14.00
WIB). Hari pertama sampai hari kesepuluh diperiksa 11 orang/hari, hari kesebelas
sembilan orang, dan hari ke duabelas sebanyak enam orang. Pemeriksaan tekanan
panas dilakukan satu jam sebelumnya. Kegiatan dimulai dengan melakukan
penjelasan kepada responden, mendapatkan data primer berupa pengisian
kuesioner (dipandu oleh peneliti), serta pengukuran tinggi badan dan berat badan.
Dari hasil kuesioner, tidak ada responden yang dieksiusi, berarti tidak ada pekerja
yang berpenyakit ginjal, jantung dan DM, serta tidak ada yang mempunyai
pekerjaan tambahan.

Data sekunder diperoleh -dari personalia, untuk mengetahui jumlah pekerja,
pembagian shiff, data absensi dan profil perusahaan.

4.2 Gambaran Lingkungan Kerja

Berdasarkan hasil observasi di dalam rvangan produksi, tekanan panas tinggi
merupakan kondisi lingkungan fisika yang terkait dalam penelitian ini, Tekanan
panas tinggi ini berasal dari mesin-mesin yang menghasilkan panas, tata letak
mesin yang berdekatan dan kurangnya ventilasi. Pertukaran udara hanya berasal
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dari pintu masuk/keluar yang berjumlah empat buah. Bagian Spinning tidak
mempunyai pintu masuk/kelvar, sehingga udara yang masuk hanya berasal dari
pintu yang ada di ruangan sebelahnya yaitu ruangan Winder. Tekanan panas tinggi
juga disebabkan tidak dinyalakannya chiller yang berfungsi untuk membantu

mendinginkan ruangan dengan alasan menghemat pengeluaran tiap bulan.

Di bagian produksi, tidak diterapkan sistem rolling. Setiap pekerja selalu bekerja
di ruangan/lingkungan yang sama selama bekerja di perusahaan ini. Semua
pekerja bekerja selama delapan jamv/hari. Karena itu faktor lama kerja tidak
dianalisis lebih lanjut.

Sistem kerja dibagi menjadi empat grup, dan tiga shiff. Shift pertama jam 06.00
WIB-14.00 WIB. Shift kedua jam 14.00 WIB-22.00 WIB. Shifi ketiga jam 22.00
WIB-06.00 WIB. Setiap shift diberikan waktu istirahat selama satu jam untuk
makan dan melaksanankan ibadah (sembahyang). Karena semua pekerja bekerja
shift, maka faktor shif? kerja tidak diapalisis lebih lanjut.

Tugas pekerja di setiap bagian produkst hampir sama, yaitu mengitari mesin-
mesin sambil memeriksa/mengawasi mesin-mesin yang beroperasi tersebut. Jika
ada mesin yang bermasalah, langsung dibetulkan. Kegiatan ini termasuk dalam
kategori beban kerja ringan. Karena semua pekerja mempunyai beban kerja yang
sama, maka faktor beban kerja tidak dianalisis lebih lanjut.

Pada masing-masing ruangan produksi terdapat tiga buah lampu neon. Secara
subyektif penerangan di tiap ruangan produksi mempunyai intensitas yang sama,
karena itu, faktor penerangan tidak dianalisis lebih lanjut.

Tempat istirahat terletak di ruangan terbuka (tanpa pendingin), sehingga pekerja
masih terpajan panas. Perusahaan menyediakan makan satu kali untuk tiap shif?,
tapi tidak menggunakan ahli gizi dalam pengaturan menunya. Pihak perusahaaan
meletakkan tempat yang berisi air minum di kamar mandi, sehingga setiap pekerja

membawa/membeli air minum sendiri.
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Dari pengukuran kebisingan lingkungan pada tanggat 14 Mei 2008 oleh petugas
kesehatan lingkungan, didapatkan hasil sebagai berikut: Bagian yang mempunyai
tekanan panas <30°C: Blowing: 94,3 dB, Carding: 87,6 dB, Predrawing: 81,2 dB,
Combing: 90,1 dB, Finish Drawing: 87,4 dB. Bagian yang mempunyai tekanan
panas >3 C: Ring Spinning: 96,6 dB.

4.3 Pengukuran Tekanan Panas

Pengukuran tekanan panas tiap bagian produksi menggunakan parameter Indeks
Suhu Bola dan Basah (ISBB), dengan alat ukur Quest Technologies, yang belum
permah dilakukan di perusahaan ini. Dari pengukuran selama 12 hari, didapatkan
hanya bagian Spinning yang mempunyai tekanan panas >30 *C (33°C-33,2°C),
sedangkan di bagian lain berkisar antara 28,0-29,9°C. Nilai ini didapat dari rata-
rata pengukuran di 2-5 tempat/titik terpanas di setiap ruangan. Peneliti dipandu
oleh kepala bagian produksi untuk menentukan titik terpanas tersebut. Lihat tabel
4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Tekanan Panas pada Pekerja Bagian Produksi
di PT “X” Karawang

Bagian Tekanan Panas <30°C  Tekanan Panas >30°C
Combing 28,0°C-282"C
Blowing 28,1'C-28,4°C
Carding 26,1C-293C
Predrawing-Unilap 29.1C-294C
Finish drawing 203°C-299°C
Spinning 33°C-332°C
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4.4 Distribusi Karakteristik Responden, Masa Kerja dan Intensitas Bising

Dari 125 responden didapatkan 82 orang (65,6%) berumur <30 tahun, dan yang
berumur >30 tahun sebanyak 43 orang (34,4%). Dilibat dari jenis kelamin, jumlah
responden laki-laki 66 orang (52,8%), dan 67 orang (53,6%) yang belum menikah.
Responden dengan status gizi (IMT) normal sebanyak 64 orang {51,2%), IMT
tidak normal sebanyak 61 orang (48,8%). Terdapat 58 orang (46,4%) sudah
menikah. Lebih banyak responden yang tidak merckok yaitu sebanyak 83 orang
(66,4%). Ada 69 orang (55,2%) yang mempunyai masa kerja >5 tahun. Lebih
banyak pekerja yang bekerja di lingkungan dengan intensitas kebisingan
>89.3 dB, yaitu sebanyak 102 orang (63,2%). Lihat tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sebaran Karakteristik Responden, Masa Kerja dan Intensitas bising
pada Pekerja Bagian Produksi di PT “X* Karawang

Karaktristik Jumlah Persentase (%)

Umur

>30 tahun 43 34,4

<30 tahun 32 65,6
Jenis Kelamin

Perempuan 59 47,2

Laki-Laki : 66 52,8
Status Perkawinan

Kawin 58 46,4

Tidak Kawin 67 53,6
Masa Kerja

> 5 tahun 69 55,2

<5 tahun 56 44,8
mT

Tidak normal 61 48,8

Normal 64 51,2
Kebiasaan Merokok

Perokok 42 33,6

Bukan Perokok 83 66,4
Intensitas Bising

>89,3 dB 102 63,2

<89 dB 23 152
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4.5 Kelelahan Kronis pada Pekerja
4.5.1 Prevalensi Kelelahan Kronis

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah mencari prevalensi kelelahan kronis
pekerja bagian produksi di perusahaan ini. Dalam penelitian ini, kelelahan kronis
diukur dengan kuesioner SSRT yang berisi 30 item pertanyaan gejala kelelahan.

Dari hasil penelitian didapatkan, prevalensi kelelahan kronis pada pekerja di
bagian produksi adalab sebesar 68,8%. Prevalensi kelelahan kronis di bagian
dengan tekanan panas >30 C sebesar 84,0%, sedangkan di bagian dengan tekanan

panas <30°C sebesar 40,9%. Lihat tabel 4.3.

Tabel 4.3 Prevalensi Kelelahan Kronis pada Pekerja Bagian Produksi di PT “X”

Karawang
ISBB (*C) Lelah Tidak lelah Total
n (%) n (%) n (%)
>30 68 (84,0) 13 (16,0) 81 (100,0)
<30 18 (40,9) 26 (59,1) 44 (100,0)
Total: n (%) 86 (68.8) 39(31,2) 125 (100,0)

4.5.2 Kelelaban Kronis Dilikat dari Komponen Pelemahan Kegiatan,
Pelemahan Motivasi dan Kelelahan Fisik

Kuesioner kelelahan kerja SSRT terdiri atas tiga nilai kelompok kuesioner yang
berasal dari a' 10 pertanyaan, yang menggambarkan pelemahan kegiatan,
pelemahan motivasi dan kelelahan fisik.

Dibawah ini akan disajikan komponen mana yang mempunyai nilai tertinggi pada
lingkungan dengan tekanan panas >30°C dan pada lingkungan dengan tekanan
panas <30°C.
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Bagian Ring Spinning (> 30'C)

Dari 68 responden yang mengalami kelelahan kronis di lingkungan dengan
tekanan panas >30°C, 25 orang (36,8%) mendapatkan nilai tertinggi pada
pelemahan kegiatan, empat orang (5,9%) pada pelemahan motivasi dan 30 orang
(44,1%) pada kelelahan fisik.

Ada sembilan responden dengan kelelahan kronis yang mendapatkan nilai
tertinggi pada lebih dari satu komponen. Dari sembilan responden tersebut, enam
orang (8,8%) mendapatkan nilai tertinggi pada pelemahan kegiatan dan kelelahan
fisik, dua orang (2,9%) pada pelemahan motivasi dan kelelahan fisik; serta satu
orang {1,5%) pada pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi dan kelelahan fisik.
Lihat tabel 4.4.

Bagian Finish Prawing, Combing, Predrawing, Carding, Blowing (<30°C)

Dari 16 responden yang mengalami kelelahan kronis di bagian dengan tekanan
panas <30°C, tiga orang (18,8%) mendapatkan nilai tertinggi pada pelemahan
kegiatan, empat orang (25%) pada pelemahan motivasi, dan delapan orang (50%)
pada kelelahan fisik.

Ada satu (6,3%) responden dengan kelelahan kronis yang mendapatkan nilai
tertinggi pada lebih dari satu komponen, yaitu pada pelemahan kegiatan dan
pelemahan motivasi. Lihat tabel 4.4.
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Tabel 44  Kelelahan Kronis dilihat dari Komponen Pelemahan Kegiatan,
Pelemahan Motivasi dan Kelelaban Fisik pada Pekerja Bagian
Produksi di PT “X” Karawang

Tekanan Panas
Komponen _ _
Kelelahan Kronis >30°C <30°C
n (%) n (%)

A 25 (36,8%) 3 (18,8%)
B 4 (5,9%) 4 (25%)
C 30 (44,1%) 8 (50%)
A&B 1 (6,3%)
A&C 6 (8,8%)
B&C 2 (2,9%)
A&B&C 1(1,5%)
Jumlah 68 16

Keterangan;
A: Pelemahan kegiatan, B: Pelemahan motivasi, C: Kelelahan fisik

4.6 Amnalisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabei dependen.

Dari analisis bivariat berdasarkan karakteristik responden, masa kerja, intensitas
bising, dan tekanan panas terhadap kelelahan kronis, ditemukan enam variabel
yang mempunyai nilai p <0,05. Keenam variabel tersebut adalah tekanan panas,
intensitas bising, umur, status perkawinan, Indeks Masa Tubuh (IMT) dan masa
kerja, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel-variabel tersebut
dengan kelelahan kronis. Sedangkan yang tidak mempunyai hubungan bermakna
adalah jenis kelamin dan kebiasaan merokok.
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4.6.1 Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kronis

Dari hasil analisis didapatkan responden yang bekerja di lingkungan dengan
tekanan panas >30°C yang mengalami kelelaban kronis sebanyak 68 orang
(84,0%), sedangkan responden yang bekerja di lingkungan dengan tekanan panas
<30°C yang mengalami kelelahan kronis sebanyak 18 orang (40,9%). Responden
yang bekerja di lingkungan dengan tekanan panas >30°C mempunyai risike 7,6
kali mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang-bekerja di lingkungan
dengan tekanan panas <30°C. Lihat tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja
Bagian Produksi di PT “X” Karawang

Tekanan Panas Kelelahan Kronis Uji Statistik
Lelah Tidak Lelah p Crude 95% CI
{n =86) (n=39) OR
>30°C 68 (84,0%) 13 (16,0%) 0,060 7,57 3,25-17,58
<30°C 18 (40,9%) 26 (59,1%) 1,00  Rujukan

4.6.2 Hubungan Karakteristik Responden dan Masa Kerja dengan
Kelelahan Kronis

Dari hasil analisis bivanat didapatkan empat variabel yang berhubungan dengan
kelelahan kronis yaitu umur >30 tahun, kawin, IMT tidak normal, masa kerja >5
tahun. Urutan besar risiko adalah umur, masa kerja, status kawin dan IMT
(OR: 5,4;:4,4;3,1;2,5). Lihat tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hubungan Karakteristik Responden dan Masa Kerja dengan Kelelahan

Kronis pada Pekerja Bagian Produksi di PT “X” Karawang

Kelelahan Kronis Uji Statistik
Lelah Tidak p Crude 95% CI
_ Lelah OR
(n = 86)
(n=239)

Umur

>30 tahun 38 (88,4%) 5(11,6%) 0,001 5,38 1,92-15,09

<30 tahun 48 (58,5%) 34 (41,5%) 1,00 Rujukan
Jenis Kelamin

Perempuan 37 (62,7%) 22(37,3%) 0,165 0,58 0,27-1,25

Laki-laki 49 (74,2%) 17 (25,8%) 1,60 Rujukan
Status Kawin

Kawin 47 (81,0%) 11 {(19,0%) 0,006 3,07 1,36-6,94

Tidak kawin 39 (58,2%) 28 (41,8%) 1,00 Rujukan
IMT

Tidak normal 48 (78,7%) 13 (21,3%) 0,020 2,53 1,15-5,57

Normal 38 (59,4%) 26 (40,6%) 1,60 Ruojukan
Kebiasaan Merokok .

Perokok 29 (69,0%) 13 (31,0%) 0,966 1,618 0,46-2.27

Bukan perokok 57 (68,7%) 26 (31,3%) 1,00 Rujukan
Masa Kerja

> 5 tahun 57 (82,6%) 12 (17,4%) 0,000 4,42 1,96-9.98

< 5 tahun 29 (51,8%) 27 (48,2%) 1,00 Rujukan

4.6.3 Hubungan Intensitas bising dengan Kelelahan Kronis

Dari hasil analisis didapatkan responden yang bekerja pada lingkungan dengan

intensitas bising >89,3 dB, mengalami kelelahan kronis sebanyak 77 orang

(75,5%), sedangkan responden yang bekerja di lingkungan dengan intensitas

bising <89,3 dB, mengalami kelelahan kronis sebanyak sembilan orang (39,1%).

Responden yang bekerja di lingkungan dengan intensitas bising >89,3 dB

mempunyai risiko 4,8 kali mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang

bekerja di lingkungan dengan intensitas bising <89.3 dB. Lihat tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hubungan Intensitas Bising dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja
Bagian Produksi di PT “X” Karawang

Intensitas Bising Kelelahan Kronis Uji Statistik
Lelah Tidak p Crude 95% CY
(n = 86) Lelah OR
n=39)
>89,3 dB 77(75,5%) 25(24,5%) 0,001 4,79 1,85-12,40
<89,3 dB 9 (39,1%) 14 (60,9%) 1.00 Rujukan

4.7 Analisis Multivariat

Untuk melihat beberapa faktor risiko yang dominan terhadap terjadinya kelelahan
kronis, maka dilakukan juga analisis multivariat. Variabel independen yang
diikutsertakan adalah tekanan panas, intensitas bising, umur, jenis kelamin, status
perkawinan, IMT serta masa kerja

Berdasarkan analisis multivariat dengan regressi logistic berganda (Binary
logistic) metode enter didapatkan empat variabel yang mempunyai p <0,05. Yang
berarti mempunyaj hubungan bermakna dengan kelelahan kronis, dimulai secara
berurutan dari yang paling dominan adalah tekanan panas, masa kerja, umur dan
IMT.

Responden yang bekerja di lingkungan dengan tekanan panas >30°C mempunyai
risiko 40,3 kali mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang bekerja di
lingkungan bertckanan panas <30 "C. Responden yang bekerja >5 tahun
mempunyai risiko 7,6 kali mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang
bekerja <5 tahun. Responden yang berumur >30 mempunyai risiko 6,7 kali
mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang berumur <30 tahun.
Responden yang mempunyai IMT tidak normal mempunyai rmisiko 4,5 kali
mengalami kelelahan kronis dibanding responden yang mempunyai IMT normal.
Lihat tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hubungan Tekanan Panas, Intensitas Bising, Karakteristik Responden
dan Masa Kerja dengan Kelelahan Kronis pada Pekerja Bagian
Produksi di PT “X” Karawang

Kelelahan Krenis Uji Statistik
Lelah Tidak Lelah Adjusted 95% CI
(n = 86) (n =39) OR

Tekanan Panas

>30°C 68 (84,0%) 13 (16,0%) 0,000 40,28 7,42-218,5

<30°C 18 (40,9%) 26 (59,1%) 1,00 Rujukan
Intensitas Bising

>89,3 dB 77 (75,5%) 25 (24,5%) 0,336 2,10 0,47-9,48

<893 dB 9 (39,1%%) 14 (60,9%) 1.060 Rujukan
Umur

>30 tahun 38 (88,4%) 5 (11,6%) 0,019 6,69 1,37-32,54

=30 tahun 48 (58,5%) 34 (41,5%) 100 Rujukan
Jenis Kelamin

Perempuan 37 (62,7%) 22 (37,3%) 0,947 0,96 0,33-2,82

Laki-laki 49 (74,2%) 17 (25,8%) 1,00 Rujukan
Status Perkawinan

Kawin 47 (81,0%) 11 (19,0%) 0,568 1,46 0,40-5,31

Tidak Kawin 39 (58,2%) 28 (41,8%) 1,00 Rujukan
DT

Tidak Normal 48 {(78,7%%) 13 (21,3%) 0,017 4,45 1,31-15,18

Normal 38 (59,4%) 26 (40,6%) 1,00 Rujukan
Masa Kerja

>5 tahun 57 (82,6%) 12 (17,4%) 6,011 7,64 1,59-36,00

<5 tahun 29 (51,8%) 27 (48,2%) 1,00 Rujukan

4.8 Perbedaan Hasil Analisis Bivariat dap Multivariat

Terdapat peningkatan hasil faktor risiko (OR) dari analisis bivariat ke multivariat,
Nilai faktor risiko multivariat lebih besar dari bivariat untuk semua variabel yang
dianalisis. Variabel tekanan panas tetap menunjukkan hubungan yang paling
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dominan, dan mengalami kenaikan dari OR 7,57 menjadi 40,28. Masa kerja dari
OR 4,42 menjadi 7,64. Umur dari OR 5,38 mengalami 6,69. IMT dari OR 2,53
menjadi 4,45. Lihat tabel 4.9.

Tabel 4.9 Perbedaan Hasil Analisis Bivariat dan Multivariat

Bivariat Multvariat

Faktor Risiko OR 959%, CI p OR 95%CI

Tekanan Panas 0,000 7,57 3251758 0,000 4028 7,42-218,5

Masa Kerja 0,000 442 1969958 0,011 7,64 1,59-36,68
Umur 0,001 538 1921509 0,019 6,69 1,37-32,54
IMT 6,020 2,33 115557 0,017 445 1,31-15,18

4.9 Persentase Hari Kerja Hilang

Data absensi setiap bulan diukur pada tiap bagian yang mempunyai tekanan panas
<30°C dan yang mempunyai tekanan panas >30°C. Didapatkan hasil:

Januvari : <30°C: 84 hari; >30°C: 162 hari;

Februari : <30°C: 63 hari; >30°C: 96 hari;

Maret : <307C: 0 hari; >30°C: 16 hari;

April  : <30°C: 66 hari; >30°C: 103 har.

Perhitungan secara proporsional:
X=24 hari (56 orang + 104 orang) = 3.840 hari orang

a. <30°C
Januari : (84 :3.840)x 100% =2,2%
Februari : (63 : 3.840) x 100% = 1,6%
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Maret : (0 :3.840)x 100%= 0%
April  : (66 : 3.840) x 100% = 1,7%

Persentase hari kerja hilang di lingkungan dengan tekanan panas <30 "C pada
bulan Januari: 2,2%, Februari: 1,6%, Maret: 0%, April: 1,7%.

b. >30°C

Januari : (162 :3.840) x 100% =4,2%
Februari : (96 : 3.840) x 100% = 2,5%
Maret : (16 :3.840) x 100% = 0,4%
April  : (103 : 3.840) x 100% =2,7%

Persentase hari kerja hilang di lingkungan dengan tekanan panas >30 "C pada
bulan Januari: 4,2%, Februari: 2,5%, Maret: 0,4%, April: 2,7%.
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain crosss sectional untuk mendapatkan prevalensi
kelelahan kronis akibat tekanan panas serta hubungan tekanan panas dengan
kelelahan kronis dan faktor-faktor lain yang berbubungan. Responden dalam
penelitian ini adalah pekerja yang telah bekerja lebih dari enam bulan.

Gejala kelelahan kronis biasa terjadi sebelum pekerja memuiai aktivitas kerja.
Peneliti tidak diijinkan oleh manajemen perusahaan untuk melakukan pemeriksan
terhadap pekerja sebelum melakukan aktivitas, karena akan mengganggu aktivitas
kerja mereka.

Sumber bias informasi data dapat berasal dari pengisian kuesioner, yang
merupakan self rating questionnaires sehingga tergantung dari persepsi masing-
masing responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Diperlukan kejujuran dan
tanggung jawab dalam pengisiannya, agar diperoleh gambaran yang sebenarnya.
Untuk mengatasinya, peneliti memberikan penjelasan sebelumnya dan
menanyakan lebih lanjut ke responden bila ada pertanyaan dan jawaban yang
tidak jelas.

5.2 Distribusi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini lebih banyak ditemukan responden vang berumur <30 tahun,
berjenis kelamin laki-laki, dengan status gizi normal, respenden yang tidak/belum
menikah, bukan perokok. Dengan demikian akan menguntungkan perusahaan

maupun pekerjaya itu sendiri.

Dengan banyaknya responden yang berumur <30 tahun dengan jenis kelamin Iaki-
laki dan tidak merokok, akan mempengaruhi kinerja pekerja, dimana
kemampuan parmu-paru untuk mengkonsumsi oksigen akan tinggi, pembakaran

karbohidrat tidak terhambat, sehingga tidak akan mudah mengalami kelelahan.
62
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Tenaga kerja yang mempunyai IMT normal juga akan memberikan pasokan
energi yang cukup dan tentu saja suplai energi ke otot juga akan mencukupi,
dengan demikian proses metabolisma karbohidrat akan berjalan lancar dan tidak
terjadi penimbunan asam laktat, sehingga tidak akan mudah mengalami
kelelahan.5""!1° Tentu saja hal ini harus disertai dengan pemulihan/istirahat yang
optimal/cukup serta kondisi kerja dan lingkungan -y-ang kondusif agar tenaga kerja
dapat bekerja dengan aman dan nyaman.

Responden dengan masa kerja >5 tahun lebih banyak jumlahnya sehingga akan
lebih banyak juga yang mengalami kelelzhan kronis. Masa kerja berperan dalam
menentukan dosis pajanan di tempat kerja, jika terpapar pajanan terus menerus
selama bekerja maka akan berakibat penumpukan kelelahan dan mengakibatkan
tingginya tingkat kelelahan, sehingga lama kelamaan akan terjadi kelelahan
kronis.> Tapi jika dilakukan pemulihan yang optimal, maka kelelahan dapat
diminimalisasi bahkan dihilangkan sama sekali.

5.3 Kelelahan Kronis Pada Pekerja

5.3.1 Prevalensi Kelelahan Kronis pada Pekerja

Prevalensi kelelahan kronis di bagian produksi didapatkan sebesar 68,8%.
Prevalensi kelelahan kronis di bagian dengan tekanan panas >30 °C sebesar

84,0%, sedangkan di bagian dengan tekanan panas <30°C sebesar 40,9%.

Prevalensi tinggi ini sesuai dengan kepustakaan, dimana semakin tinggi tekanan
panas lingkungan kerja, maka suhu tubuh semakin tinggi. Sebaliknya semakin
rendah tekanan panas lingkungan kerja, semakin banyak pula panas tubuh yang
hilang (Wahyu, 2002).° Jika tidak mendapatkan penanganan/istirahat yang
optimal/cukup, keadaan ini akan menyebabkan kelelahan kronis

Dari pengukuran JSBB didapatkan tekanan panas di bagian Spinning antara
33 °C-33,2 °C. Kondisi ini tidak sesnai dengan KepMenaker Nomor:

KEP-51/MEN/1999, dimana NAB iklim kerja yang diperbolehkan untuk
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pekerjaan delapan jam sehari dengan beban kerja ringan adalah 30°C. Seharusnya
pekerja bekerja 25% dan istirahat 75% tiap jamnya sampai delapan jam kerja
selesai. ©° Untuk mengatasi masalah ini perlu diadakan rolling antar bagian,
misalnya jika sudah bekerja di lokasi dengan tekanan panas >30 °C, beberapa jam
kemudian pindah ke lokasi dengan tekanan panas <30 °C, demikian juga
sebaliknya. Tentu setiap pekerja harus menguasai pekerjaan di setiap bagian.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nasrullah
di pabrik madu Yogyakarta, yang menggunakan kuesioner Alat Ukur Perasaan
Kelelahan Kerja. Alat ini merupakan kombinasi dari sejumiah keluhan dan gejala
kelelahan kerja, SSRT (Yoshitake,1971) serta skala Fatigue Rating (Kashiwagi,
1971). Didapatkan kelelahan ringan sebesar 74,5%, kelelahan sedang 19,1%,
kelelahan berat 6,4%.'> Perbedaan prevalensi ini terjadi karena tempat kerja dan
variabel yang dipakai dalam kedua penelitian berbeda. Nasrullah menggunakan
variabel iklim kerja panas, umur, tingkat pendidikan, masa kerja, dan rasa yang
dialami oleh responden, seperti adanya rasa haus, rasa panas, rasa lelah, dan
ketidaknyamanan selama bekerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel
umur, jenis kelamin, status perkawinan, kebiasaan merokok, Indeks Masa Tubuh,

masa kerja, serta tekanan panas.

5.3.2 Kelelahan Kronis Dilihat dari Komponen Pelemahan Kegiatan,
Pelemahan Motivasi dan Kelelahan Fisik

Dari hasil perhitungan didapatkan, baik di lingkungan dengan tekanan panas
>30°C maupun <30'C, kelelahan fisik merupakan komponen utama dari kelelahan
kronis (44,1% vs 50%). Peneliti belum menemukan studi yang melakukan analisis

terhadap kuesioner secara terpisah berdasarkan ke tiga komponen ini.
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5.4 Faktor-Faktor Risiko Kelelahan Kronis

Berdasarkan analisis bivariat didapatkan hasil lima variabel yang mempunyai
hubungan bermakna, secara berurutan dimulai dari yang paling dominan, yain}
tekanan panas, umur, masa kerja, status perkawinan dan IMT

Sedangkan berdasarkan analisis multivariat didapatkan hasil empat variabel yang
mempunyai hubungan bermakna, secara berurutan dimulai dari yang paling

dominan, yaitu tekanan panas, masa kerja, umur serta IMT.

Terjadi peningkatan nilai risiko dari bivariat ke multivariat untuk semua variabel
yang dianalisis. Hal ini terjadi karena adanya interaksi diantara faktor risiko
lainnya yang tidak dianalisis lebih lanjut, yaitu kebiasaan merokok, sehingga akan
memperbesar faktor risiko yang lain.

5.4.1 Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kronis

Dalam penelitian ini didapatkan, responden yang bekerja di lingkungan dengan
tekanan panas >30°C lebih banyak yang mengalami kelelahan kronis dan
mempunyai risiko 40,3 kali lipat mengalami kelelahan kronis dibanding
responden di lingkungan dengan tekanan panas <30 °C, Selain itu, terjadi
peningkatan risiko dari analisis bivariat ke muitivariat yaitu dari 7,6 kali ke 40,3
kali,

Dari kepustakaan didapatkan, beratnya efek kesehatan karena tekapan panas
tinggi tergantung pada suhu, kelembaban, dan lamanya pemajanan. Bila panas
yang diterima dari lingkungan lebih besar dari yang dikeluarkan maka terjadi
ketidakseimbangan, dan ini akan menyebabkan tidak bekerjanya mekanisme
kontro} suhu tubuh agar tetap 36"C-37 °C, pada keadaan inilah terjadi tekanan
panas (Erwin D, 2004). Tekanan panas yang tinggi menyebabkan suhu kulit
meningkat, sehingga terjadi dilatasi pembuluh darah dan keluar keringat yang
menyebabkan kehilangan banyak cairan, dan akhimya akan menyebabkan
kelelahan. !
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Pekerja di bagian produksi ini setiap hari bekerja selama delapan jam dengan
waktu istirahat untuk makan dan kegiatan lainnya (misalnya sembahyang)
sebanyak satu jam. Hal ini tidak sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja
 No. Kep. 51/MEN/1999, dimana untuk pekerja ringan yang bekerja di lingkungan
dengan tekanan panas 32,2 "C dengan jam kerja delapan jam/hari, dianjurkan
waktu kerja setiap satu jam adalah 25% dan sisanya digunakan untuk
beristirahat."®

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penyebab panas di ruangan produksi
disebabkan karena mesin-mesin yang letaknya berdekatan, ventilasi yang tidak
baik serta tidak dinyalakannya chiller yang berfungsi untuk membantu

mendinginkan ruangan.

Dan kepustakaan diketahui bahwa radiasi panas dari mesin-mesin yang letaknya
sangat berdekatan tersebut langsung mengenai pekerja sehingga memerlukan
pengendalian dari panas yang berlebihan tersebut. Tekanan panas yang tinggi
(heat stress) sangat mempengaruhi kapasitas kerja, menurunkan produktifitas
serta meningkatkan kesalahan dan kecelakaan kerja. Tekanan panas berpengaruh
terhadap kelelahan pekerja dan menimbulkan penyakit atau gangguan kesehatan
(Navy Enviremental Health Center, 1992)."? Kelelahan akibat tekanan panas
tinggi terjadi karena secara teratur tubuh mengalami perasaan tidak nyaman dan
tekanan psikologis akibat terlalu lama terpajan panas. Perasaan tidak nyaman
tersebut antara lain peningkatan iritabilitas, penurunan konsentrasi, dan

kehilangan efisiensi dalam tugas.®!!

Tekanan panas mempunyai hubungan bermakna dengan kelelahan kronis. Hal ini
didukung oleh berbagai hasil penelitian dan berdasarkan studi literatur yang
menguraikan bahwa tekanan panas mempengarubi fisik, psikologis dan pada
akhirnya berpengaruh dominan terhadap kejadian kelelahan. Pengaruh ini
dominan dibandingkan dengan vanabel lain, yang mana sesuai dengan hasil

penelitian ini. Sama dengan penelitian Nasrullah di pabrik madu Yogyakarta,
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yang mana mendapatkan tekanan panas >30"C mempunyai risiko 37 kali lebih
mudah vuntuk mengalami kelelahan kerja.'?

5.4.2 Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kronis

Responden yang sudah bekerja >5 tahun lebih banyak mangalami kelelahan
kronis, dan mempunyai risiko 7,6 kali mengalami kelelahan kronis dibanding
responden yang sudah bekerja <5 tahun. Terjadi peningkatan faktor risiko dari
hasil analisis bivariat ke analisis mutivariat sebesar 4,4 kali ke 7,6 kali.

Dari kepustakaan diketahui bahwa masa kerja berperan dalam menentukan dosis
pajanan di tempat kerja. Beban pekerjaan utama maupun faktor-faktor stres
tambahan lainnya yang didapat di dapat di tempat kerja dapat berakumulasi pada
pekerja dan tentunya dapat menambah berat tingkat kelelahan yang dialami. Tidak
diberlakukannya sistem relling juga menambah tingkat kelelahan pada responden,
karena responden terpapar di lingkungan yang sama setiap hari. Tidak adekuatnya
pemulihan maupun beban kerja yang melebihi kapasitas pekerja yang
berkepanjangan selama Kerja menimbulkan penumpukan kelelahan schingga
berakibat tingginya tingkat kelelahan, **!!

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susi di
pabrik minuman di Bali, dimana tidak didapatkan hubungan antara masa kerja
dengan kelelahan kerja. Perbedaan hasil ini dapat diterangkan karena perbedaan
jumlah sampel dan tempat kerja. Jumlah sampel Susi lebih kecil daripada jumlah
sampel penelitian ini, yaitu satu dibanding tiga.®

5.4.3 Hubungan Umur dengan Kelelahan Kronis

Dalam penelitian ini, lebih banyak responden yang berumur >30 tahun yang
mengalami kelelahan kronis, dan mempunyai risiko 6,7 kali lipat mengalami
kelelahan kronis dibanding responden yang berumur <30 tahun. Terjadi
peningkatan faktor risiko dari hasil analisis bivariat ke analisis mutivariat sebesar
5,4 kali ke 6,7 kali. ‘
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Dari kepustakaan didapatkan bahwa kemampuan fisik optimal seseorang dicapai
pada saat usianya antara 25-30 tahun, dan kapasitas fisiologis seseorang akan
menurun 1% pertahunnya setelah kondisi puncaknya terlampani. Bertambahnya
umur akan diikuti oleh penurunan VO e sehingga kandungan oksigen dalam
darah rendah, karena itu, pembakaran karbohidrat terhambat sehingga
mengakibatkan penumpukan asam laktat. Bertambahnya umur juga
mengakibatkan penurunan kekuatan dan ketahanan otot serta penurunan produksi
hormon. Kesemuanya itu menyebabkan meningkamya risiko keluhan otot dan
kelelahan lebih cepat terjadi. %"

Bertambahnya umur juga mengakibatkan penurunan kekuatan dan ketahanan otot
seria penurunan produksi hormon. Usia yang lebih tua akan lebih Iambat
mengeluarkan keringatnya dibandingkan dengan usia muda. Usia yang lebih tua
akan memerlukan waktu iebih lama untuk mengembalikan suhu badan menjadi
normal. Demikian pula denyut jantung maksimal dan kapasitas kerja maksiimal
berangsur-angsur menurun sesuat dengan bertambahnya umur. Kesemuanya itu
menyebabkan risiko terjadinya keluban otot makin meningkat dan kelelahan
lebih cepat terjadi.! 1?2

Hasil penelitian ini sesvai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati di
pabrik pencetak batako dan bis beton, Yogyakarta, dimana didapatkan
peningkatan risiko kelelahan kronis 10 kali lpat pada usia tua.'® Hal ini juga
sesuai dengan ungkapan para peneliti dan penulis lain yang mengutarakan bahwa
usia sangat berpengaruh terhadap kekuatan fisik dan psikis seorang pekerja
(Gilmer, 1966; Davis, 1981; Shephard, 1988).*""

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susi di
perusahaan minuman , dimana tidak didapatkan hubungan bermakna antara umur
dengan kelelahan kronis. Perbedaan ini kemungkinan karena jumlah sampel dan
tempat kerja yang berbeda. Jumlah sampel pada penelitian Susi lebih sedikit
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dibanding dengan penelitian ipni, yaitu berjumlah 46 orang dengan tiga kali
pengambilan dalam waktu yang berbeda.’

5.4.4 Hubungan Status Gizi (IMT) dengan Kelelahan Kronis

Responden dengan IMT tidak normal lebih banyak mengalami kelelabhan kronis,
dan mempunyai risiko 4,5 kali lipat mengalami kelelahan kronis dibanding
responden dengan IMT normal. Terjadi peningkatan fakior risiko dari hasil
analisis bivariat ke analisis mutivariat sebesar 2,5 kali ke 4,5 kali.

Dari kepustakan diketahui bahwa, semakin berat pekerjaan yang dilakukan akan
semakin besar pula energi yang dikeluarkan. Seseorang yang gemuk (IMT lebih
dari normal) dan yang kurus (IMT kurang dari normal) tidak dapat mengimbangi
antara pekerjaan dengan pasokan energi yang cukup, sehingga terjadi kekurangan
suplai energi ke otot. Akibatnya, peredaran darah kurang lancar, suplai oksigen ke
otot menurun, proses metabolisme karbohidrat terhambat dan terjadi penimbunan
asam laktat yang dapat menimbulkan kelelaban serta rasa nyeri otot (Suma'mur,
1982; Grandijen, 1993). 58119

Pekerja ‘dengan IMT normal memiliki mekanisme-mekanisme kompensasi
maupun imunologis yang berfungsi lebih baik untuk mengantisipasi beban kerja
maupun faktor-faktor stres lingkungan kerja lainnya sehingga memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mencepah timbulnya kelelahan yang
berlebihan.>®

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susi,
dimana tidak didapatkan hubungan bermakna antara IMT dengan kelelahan kerja.
Hal ini terjadi karena jumlah sampel yang diambil Susi lebih sedikit (46 orang)
dibanding dengan penelitian ini (125 orang).

5.5 Persentase Hari Kerja Hilang

Dari hasil perhitungan angka absensi selama empat bulan, didapatkan persentase

angka absensi di lingkungan dengan tekanan panas >30° C lebih tinggi dibanding
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di lingkungan dengan tekanan panas <30" C. Rata-rata sebesar 1,34% pekerja
tidak masuk dalam tiap bulannya untuk lingkungan dengan tekanan panas <30"C.
Sedangkan untuk lingkungan dengan tekanan panas >30 C rata-rata sebesar 13,8%
tiap bulannya.

Hal ini sesuai dengan kepustakaan, bahwa kelelahan kronis dapat meningkatkan

angka absensi di tempat kerja. 26,11
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan, diperoleh

6.2

’kesimpulan sebagai berikut:

. Prevalensi kelelahan kronis di bagian produksi di perusahaan ini yaitu, 68,8%.

Dimana prevalensi kelelahan kronis di bagian dengan tekanan panas >30 "C
sebesar 84,0%, sedangkan di bagian dengan tekapan panas <30 "C sebesar
40,9%.

Terdapat hubungan bermakna antara kelelahan kronis dengan tekanan panas,
dimana tekanan panas >30 "C mempunyai risiko 40,3 kali lipat untuk

terjadinya kelelahan kronis dibandingkan tekanan panas <30°C.

Terdapat hubungan bermakna antara kelelahan kronis dengan masa kerja,
umur serta IMT. Urutan ini juga sesvai dengan kekuatan hubungan. Masa
kerja >5 tahun mempunyai risiko 7,6 kali, Umur >30 tahun mempunyai risiko
6,7 kali, IMT tidak normal mempunyai risiko 4,5 kali, untuk tegjadinya
kelelahan kronis.

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, saran yang diajukan pada
PT “X” Karawang untuk mencegah/meminimalisasi kelelahan kronis akibat

tekanan panas adalah dengan meningkatkan program K3:

Bagi Perusahaan:

1.

Pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja, pemeriksaan kesehatan secara
periodik dan berkala selama pekerja di perusahaan ini. Dilakukan juga
penempatan pekerja sesuai dengan karakteristik pekerja dan kesehatannya.
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Membuat ventilasi yang baik.

Ventilasi alamiah, dengan mengadakan lubang/bukaan seperti pintu, jendela,
lubang angin sehingga terjadi pengaliran udara secara alami.

Ventilasi mekanis, menggunakan peralatan bantu mekanis seperti: kipas angin,
blower, untuk mengalirkan udara segar dan mengganti udara panas serta

menaikkan kecepatan linier udara dalam ruang.

Menyediakan ruang istirahat yang nyaman bagi pekerja, agar pekerja dapat

memulihkan tenaganya dengan optimal.

Diberlakukannya sistem rolling dalam sehari bagi peketja agar pekerja tidak
terus-menerus terpajan tekanan panas tinggi. Seperti, jika pekerja sudah
bekerja selama dua jam di tempat dengan tekanan panas >30 °C, pekerja
pindah di tempat dengan dengan tekanan panas <30 °C, Untuk itu setiap
pekerja harus menguasai pekerjaan di setiap bagian.

Bagi pekerja:

1.

Penyulubhan bagi calon pekerja secara berkala sebelum ditempatkan dan
setelah ditempatkan mengenai cara-cara mengendalikan tekanan panas dan
mengendalikan risiko yang berhubungan dengan tekanan panas. Antara lain:
tentang pentingnya mengkonsumsi air minum, sebatknya minum sedikit-
sedikit tapi sering. NIOSH menyarankan agar minum sebanyak 150-200 cc
setiap 15-20 menit.

Gizi yang baik sangat penting untuk mempertahankan kesehatan yang prima
bila bekerja di lingkungan panas. Makanan harus mengandung cukup garam.
Makanan yang terlalu manis dan karbohidrat jangan berlebihan, karena akan
menahan cairan melalui ginjal atau keringat. Cukup tidur dan olahraga, tidak

minuwm minuman yang mengandung alkohol dan obat-obat terlarang.
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LAMPIRAN 1

SURAT PERMOHONAN IZIN UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN

Jakarta, Juni 2008
Kepada YTH

Bapak Pimpinan PT.X
Di Tempat

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan akan dikerjakan tesis sebagai syarat dalam menyelesaikan
studi di Program Magister Kedokteran Kerja Fakultas Kedokteran Uﬁiversitas
Indonesia, maka diperlukan penelitian terlebih dahulu.
Bersama surat ini saya menginformasikan :
Judul penelitian : Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan
Kronis dan Faktor-Faktor Lain yang
Berhubungan pada Pekerja Bagian Produksi di

Perusahaan Pemintalan Benang PT “X* Karawang.

Peneliti ' : Dr.Meivita

Lokasi Penelitian : PT.X Karawang, Jawa Barat
Responden : Karyawan PT.X Karawang, Jawa barat
Jumlah responden : 125 orang

Untuk itu saya mengajukan permohonan izin untuk dapat melakukan penelitian di
Perusahaan ini.

Atas waktu, perhatian dan kebaikan hati bapak saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya

(Dr.Meivita)
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LAMPIRAN 2

PENJELASAN PENELITIAN

Assalamualaikum w.w
Bapak — bapak pekerja yang terhormat,

Kelelahan kronis adalah kelelahan kerja yang telah berlangsung >6 bulan. Hal ini
terjadi karena pekerja tidak mendapatkan penanganan/pemulihan yang optimal
setelah bekerja. sensasi kelelahan yang dirasakan secara umum oleh tubuh dengan
gejala-gejala antara lain: perasaan berat di kepala, lelah selurch badan, menguap,
penuruman kemauan atau dorongan untuk bekerja, yang kesemuanya itu dapat

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.

Saya dr.Meivita dari Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, ingin
mengadakan pemeriksaan kesehatan tentang Hubungan Tekanan Panas Dengan
Kelelahan Kronis Dan Faktor-Faktor Lain Yang Berhubungan Pada Pekerja
Bagian Produksi di perusahaan ini.

Di perusahaan bapak-bapak/ibu-ibu, nanti akan dibagikan kuesioner yang harus
diiisi yang akan dikerjakan oleh bapak-bapak/ibu-ibu dengan dipandu oleh saya.

Manfaat semua ini adalah agar bapak-bapak/ibu-ibu mendapatkan ilmu tentang
kelelahan kronis sehingga dapat dicegah ataupun diminimalisasi sehingga
kesehatan akan meningkat yang akhirnya akan meningkatkan produktifitas kerja.
Adapun hasil pemeriksaan ini, tidak akan diberikan pada orang lain dan hanya
untuk perguruan tinggi. Bapak-bapak/ibu-ibu bebas untuk menentukan pilihan
apakah bersedia mengikuti pemeriksaan ini ataupun tidak dan jika setuju,
dipersilabkan untuk menandatangani formulir persetujuan.

Terimakasih atas perhatian bapak-bapak sekalian.

Wassalamualaikum w.w
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LAMPIRAN 3
SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama D ereensmsemserarereurniresaasesserrasrasans eeeererarreare s easseeesena et ae st anaasnoras
Umur R tahun

Jenis kelamin : Laki-laki / perempuan

Alamat D tsesseestessrasnnssrassassassisssrengliiecssesseuassanesnsststsintereareannansanassneeaneaneas

...................................................................

Menyatakan telah mendapat penjelasan pemeriksaan kesehatan mengenai
"Hubungan Tekanan Panas Dengan Kelelahan Kronis dan Faktor-Faktor Lain
yang berhubungan pada Pekerja Bagian Produksi di Perusahaan Pemintalan
Benang PT ”"X» Xarawang.” Ringkasan keterangan mengenai pemeriksaan
kesehatan ini telah diberikan kepada saya, saya mengetahui dan mempunyai
kebebasan unfuk bersedia atau tidak. Dengan ini saya menyatakan :
1. Bersedia mengisi kuesioner, pengukuran tinggi badan dan berat badan
2. Bersedia mematuhi semua prosedur yang telah dirancang pemeriksa dan
berjanji
akan mengikuti seluruh jadwal pemeriksaan hingga selesai.
3. Seandainya ada hat-hal yang tidak berkenan, saya berhak untuk tidak tkut
dalam pemeriksaan kesehatan ini.

Mengetahui
Jakarta,....occoooeeeeeceens 2008
(Dr. Meivita) Yang menyetujui
Pemeriksa
(ereminesmeerrenesurnscineines )
 COTTOTOR U ) Pekerja
Saksi
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LAMPIRAN 4
KUESIONER
No

Isi dan beri tanda (v) pada D jawaban yang anda pilih
Tanda * : Coret yang tidak perlu

I. Identitas
1. Nama D e saa N .. ...............oceceneane
2. Umur JPum— A W
3. Jenis Kelamin : 0 Laki-lak:

O Perempuan
4. Status Perkawinan: {1 kawin

O Tidak kawin ( belum kawin, duda, janda)

II. Riwayat Pekerjaan

Tempat kerja (bagian) @ .....cccecimrmnennimsnonienecesmsesiessssses
2. Masakerja o —_— tahun
Selain bekerja di istansi ini apakah ada pekerjaan tambahan ?
O Ya 0 Tidak
4. Bila”Ya”, apakah pekerjaan tambahan berada di lingkungan panas?
0 Ya E 0 Tidak

II1. Kebiasaan Merokok

a. Apakah saudara sekarang merckok? 0 Ya (0 Tidak
Bila ”Ya”, sudah berapa lama merokok? ............. tahun/bulan*
Jumlah .......ccccceecernenne. batang/hari?

b. Bilatidak merokok , apakah saudara pernah merckok? 1 Ya O Tidak
Bila ”Ya”, berhenti sejak .......ccccooeeeeereieenrnn tahun/bulan*

I'V. Riwayat Penyakit

1. Apakah anda pernah atau sedang menderita penyakit ginjal? 0 Ya O Tidak

2. Apakah anda pernah atau sedang menderita penyakit jantung? 0 Ya 0O Tidak

3. Apakah anda pernah atau sedang menderita penyakit Diabetes
Melitus/Penyakit gula? 0O Ya O Tidak
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KUESIONER KELELAHAN

Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi

saudara saat ini.

1.

Apakah saudara merasa berat dibagian kepala?

a. Tidak berat b. Agak berat c. Berat d. Sangat berat

Apakah saudara merasa lelah pada seluruh badan?

a. Tidak lelah b. Agak lelah c. Lelah d. Sangat lelah
. Apakah kaki saudara terasa berat?

a. Tidak berat b. Agak berat c¢. Berat d. Sangat berat

Apakah saudara menguap? |

a. Tidak pemah b. Jarang ¢. Sering d. Hampir setiap saat
. Apakah pikiran saudara terasa kacau?

a. Tidak kacau b. Agak kacau c. Kacau d. sangat kacau

Apakah saudara merasa mengantuk?

a. Tidak mengantuk

b. Agak mengantuk

¢. Mengantuk

d. Rasa kantuk tidak bisa tertahan

Apakah saudara merasakan ada beban pada mata?

a. Tidak terasa b. Apak terasa c. Terasa d. Sangat terasa
Apakah saudara merasa kaku atau canggung dalam bergerak?

a. Tidak berat b. Agak berat c. Berat d. Sangat berat
Apakah sandara merasa sempoyongan ketika berdiri?
a. Tidak sempoyongan
b. Agak sempoyongan

" ¢. Sempoyongan

d. Sangat sempoyongan

10. Apakah ada perasaan ingin berbaring?

a. Tidak ingin berbaring
b. Agak ingin berbaring
c. Ingin berbaring

d. Keinginan berbaring tidak dapat ditahan
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11. Apakah saudara susah berpikir?

a. Tidak susah b. Agak susah ¢. Susah d. Sangat susah
12. Apakah saudara merasa lelah untuk bicara?

a. Tidak lelah b. Agak lelah ¢. Lelah d. Sangat lelah
13. Apakah perasaan saudara menjadi gugup?

a. Tidak gugup b. Agak gugup c. Gugup d. Sangat gugup

14. Apakah sandara tidak bisa berkonsentrasi?
a. Bisa berkonsentrasi
b. Agak bisa berkonsentrasi
¢. Tidak bisa berkonsentrasi
d. Sangat tidak bisa berkonsentrasi
15. Apakah saudara tidak dapat memusatkan perhatian terhadap sesuatu?
a. Dapat memusatkan perhatian
b. Agak dapat memusatkan perhatian
c. Tidak dapat memusatkan perhatian
d. Sangat tidak dapat memusatkan perhatian
16. Apakah saudara punya kecenderungan untuk lupa?
a. Tidak ada kecenderungan untuk lupa
b. Agak kecenderungan untuk lupa
¢. Cenderung untuk lupa
d. Sangat kecenderungan untuk lupa
17. Apakah saudara merasa kurang percaya diri?
a. Tetap percaya dirl
b. Agak kurang percaya diri
c. Kurang percaya diri
d. Sangat kurang percaya diri
18. Apakah saudara merasa cemas terhadap sesuatu?
a. Tidak cemas
b. Agak cemas
c. Cemas

d. Sangat cemas
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

32

Apakah saudara tidak dapat mengontrol sikap?

a. Dapat mengontrol sikap

b. Agak dapat mengontrol sikap

c. Tidak dapat mengontrol sikap

d. Sikap sangat tidak tidak terkontrol

Apakah saudara merasa tidak dapat tekun dalam pekerjaan?
a. Tekun

b. Agak tekun

c. Tidak tekun

d. Sangat tidak tekun

Apakah saudara merasa sakit kepala?

a. Tidak sakit b. Agak sakit c. Sakit d. Sangat sakit
Apakah saudara merasa kaku di bagtan bahu?

a. Tidak kaku b. Agak kaku c. Kaku d. Sangat kaku

Apakah saudara merasakan nyeri di punggung?

a. Tidak nyeri b. agak nyeri ¢. Nyeri d. Sangat nyeri
Apakah napas saudara terasa tertekan?

a. Tidak tertekan

b. Agak tertekan

c. Tertekan

d. Sangat tertekan

Apakah saudara merasa haus?

a. Tidak haus b. Agak haus ¢. Haus d. Sangat haus
Apakah suara saudara terasa serak?

a. Tidak serak b. Agak serak c. Serak d. Sangat serak
Apakah saudara merasa pening?

a. Tidak pening

b. Agak pening

c. Pening

d. Sangat pening
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